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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah Swt. atas limpahan rahmat
dan karunia-Nya, sehingga buku berjudul “Halal Lifestyle dan
Platform Digital: Fondasi Pengembangan Ekosistem Pariwisata
Ramah Muslim” ini dapat disusun dan diselesaikan dengan
baik. Buku ini hadir sebagai respons atas dinamika global yang
menunjukkan meningkatnya kesadaran masyarakat Muslim
terhadap penerapan nilai-nilai halal dalam seluruh aspek
kehidupan, termasuk dalam aktivitas pariwisata yang semakin
terdigitalisasi.

Perkembangan halal lifestyle tidak lagi terbatas pada
aspek konsumsi makanan dan minuman, tetapi telah
berkembang menjadi gaya hidup komprehensif yang mencakup
pilihan perjalanan, akomodasi, layanan, hingga pengalaman
wisata yang selaras dengan nilai-nilai Islam. Di sisi lain,
transformasi digital telah mengubah cara wisatawan mencari
informasi, mengambil keputusan, serta berinteraksi dengan
destinasi dan pelaku industri pariwisata. Pertemuan antara halal
lifestyle dan platform digital menjadi fondasi penting dalam
membangun ekosistem pariwisata ramah Muslim yang adaptif,
inklusif, dan berdaya saing global.

Buku ini disusun untuk memberikan pemahaman
konseptual dan teoretis mengenai halal lifestyle kontemporer,
teori pariwisata ramah Muslim, serta peran strategis platform
digital dalam industri pariwisata. Selain itu, buku ini
menawarkan kerangka konseptual integrasi antara halal
lifestyle dan digital tourism sebagai pendekatan baru dalam
pengembangan  destinasi  pariwisata ramah  Muslim.
Pembahasan juga dilengkapi dengan analisis tren global
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Muslim travel market yang menunjukkan peluang dan
tantangan pengembangan pariwisata ramah Muslim di tingkat
nasional maupun internasional.

Secara akademik, buku ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi dosen, peneliti, dan mahasiswa dalam bidang
pariwisata, ekonomi syariah, dan studi Islam. Secara praktis,
buku ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi
pemangku kepentingan pariwisata, pemerintah daerah, pelaku
industri, serta komunitas lokal dalam merancang strategi
pengembangan pariwisata yang berbasis nilai halal dan
didukung oleh teknologi digital.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki
keterbatasan dan memerlukan penyempurnaan lebih lanjut.
Oleh karena itu, kritik dan saran yang konstruktif sangat
diharapkan demi pengembangan kajian halal lifestyle dan
pariwisata ramah Muslim ke depan. Akhir kata, semoga buku
ini dapat memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan
keilmuan dan praktik pariwisata yang berkelanjutan serta
membawa manfaat bagi umat dan masyarakat luas.

Malang, 3 Maret 2026

Tim Penulis
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BAB |
KONSEP HALAL LIFESTYLE KONTEMPORER

A. Pendahuluan

Konsep gaya hidup halal telah mengalami
transformasi yang signifikan dalam lanskap global
kontemporer. la berkembang jauh melampaui parameter
tradisionalnya dan beralih menjadi sebuah paradigma
kehidupan yang komprehensif, berlandaskan nilai-nilai
keimanan. Transformasi ini mencerminkan pertemuan
dinamis antara kepatuhan religius, perkembangan ekonomi,
kemajuan teknologi, serta perubahan perilaku konsumen di
abad ke-21. Perubahan tersebut tidak bersifat superfisial,
melainkan merepresentasikan pergeseran fundamental
mengenai  bagaimana nilai-nilai agama beradaptasi,
diinternalisasi, dan membentuk praktik kehidupan modern
dalam konteks globalisasi yang semakin kompleks.

Secara historis, istilah halal (bahasa Arab: J>s), yang
berarti “diperbolehkan”, secara dominan diasosiasikan
dengan regulasi pangan sebagaimana diatur dalam
yurisprudensi Islam, khususnya terkait konsumsi makanan
dan minuman yang sesuai dengan hukum Syariah. Namun,
dalam perkembangannya, pemaknaan halal mengalami
perluasan yang signifikan. Interpretasi kontemporer
terhadap konsep halal tidak lagi terbatas pada aspek
konsumsi pangan, melainkan bertransformasi menjadi
kerangka kerja gaya hidup holistik yang mencakup berbagai
dimensi kehidupan sehari-hari. Perluasan makna ini
meliputi produk konsumen, seperti kosmetik, farmasi, dan
produk perawatan pribadi yang tersertifikasi halal; layanan
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keuangan, termasuk perbankan syariah, takaful (asuransi
Islam), serta instrumen investasi yang patuh terhadap
prinsip Syariah; sektor perhotelan dan pariwisata melalui
pengembangan hotel ramah halal, destinasi wisata Muslim-
friendly, dan pengalaman wisata berbasis nilai-nilai
keimanan; ekosistem digital yang mencakup platform e-
commerce halal, aplikasi fintech Islami, serta konten digital
yang sesuai dengan prinsip Syariah; hingga perilaku sosial
yang tercermin dalam praktik bisnis etis, modest fashion,
dan pilihan gaya hidup yang berorientasi pada nilai-nilai
Islam.

Ekspansi komprehensif konsep halal ini didorong
oleh sejumlah faktor yang saling terkait dan secara kolektif
membentuk kembali lanskap konsumen Muslim global.
Pertama, meningkatnya kesadaran religius di kalangan
populasi Muslim dunia telah mendorong komitmen yang
lebih kuat untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip Islam ke
dalam seluruh aspek kehidupan. Peningkatan kesadaran ini
tercermin dalam permintaan yang terus tumbuh terhadap
produk dan layanan yang tidak hanya memenuhi kepatuhan
Syariah secara formal, tetapi juga menjunjung tinggi nilai
etika, tanggung jawab sosial, dan pemenuhan spiritual.

Kedua, pemberdayaan ekonomi konsumen Muslim
melalui pertumbuhan kelas menengah Muslim yang
semakin mapan, khususnya di kawasan Asia Tenggara,
Timur Tengah, dan sebagian Afrika, telah menciptakan
daya beli yang signifikan dalam pasar halal global.
Pergeseran demografis ini mengubah posisi Muslim dari
sekadar segmen konsumen niche menjadi kekuatan
ekonomi global yang strategis, sehingga menarik perhatian
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baik dari perusahaan multinasional maupun pelaku usaha
lokal.

Ketiga, akselerasi transformasi digital telah mengubah
secara fundamental cara konsumen Muslim mengakses
informasi, membuat keputusan konsumsi, serta berinteraksi
dengan produk dan layanan halal. Platform digital
memungkinkan peningkatan transparansi informasi terkait
sertifikasi halal, memperluas akses terhadap edukasi
kepatuhan Syariah, memfasilitasi pertumbuhan e-commerce
dan marketplace halal, serta menciptakan komunitas virtual
yang berbasis nilai-nilai Islam. Selain itu, teknologi digital
juga mendorong pertukaran rekomendasi dan ulasan gaya
hidup halal secara peer-to-peer, yang semakin memperkuat
ekosistem halal di ranah daring.

Keempat, globalisasi dan intensifikasi pertukaran
lintas budaya telah membuka peluang bagi produk dan
layanan halal untuk menembus pasar global, termasuk pasar
non-Muslim. Dalam konteks ini, halal tidak lagi
dipersepsikan semata-mata sebagai kewajiban religius,
melainkan sebagai simbol standar kualitas, kebersihan,
keamanan, dan etika yang diakui secara internasional.
Fenomena ini menunjukkan bahwa konsep halal memiliki
daya tarik universal yang melampaui batas-batas
keagamaan.

Evolusi gaya hidup halal dengan demikian tidak dapat
dipahami sekadar sebagai tren pasar, melainkan sebagai
proses rekonfigurasi yang mendalam mengenai relasi antara
iman, modernitas, konsumsi, dan pembentukan identitas.
Pemahaman terhadap transformasi ini menjadi sangat
penting bagi berbagai pemangku kepentingan, termasuk
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pelaku industri yang ingin berinteraksi secara -efektif
dengan konsumen Muslim, pembuat kebijakan yang
merumuskan regulasi dan sistem sertifikasi halal, akademisi
yang mengkaji persinggungan antara agama, ekonomi, dan
perilaku konsumen, serta komunitas Muslim yang berupaya
mempertahankan autentisitas religius di tengah arus
globalisasi. Implikasi dari perkembangan gaya hidup halal
ini juga meluas ke tingkat global, memengaruhi rantai
pasokan internasional, kebijakan perdagangan, strategi
pemasaran, serta dinamika dialog antarbudaya dan
antarumat beragama.

Kajian komprehensif mengenai gaya hidup halal
kontemporer bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana
prinsip-prinsip  Islam  tradisional  beradaptasi dan
menginformasikan praktik konsumsi modern. Dengan
menganalisis berbagai dimensi kehidupan halal, mulai dari
produk berwujud hingga layanan tidak berwujud, dari ruang
fisik hingga platform digital, kajian ini mengungkap
interaksi dinamis antara kepatuhan religius dan kehidupan
kontemporer. Signifikansi kajian ini semakin menguat
seiring dengan pertumbuhan ekonomi halal global yang
diproyeksikan mencapai nilai triliunan dolar dalam
beberapa tahun ke depan, sehingga dampaknya terhadap
perdagangan internasional dan pertukaran budaya menjadi
semakin relevan untuk dikaji secara mendalam.

Dalam konteks global, halal lifestyle telah
berkembang menjadi fenomena lintas batas yang tidak
hanya diminati oleh konsumen Muslim, tetapi juga oleh
konsumen non-Muslim yang memandang produk dan
layanan halal sebagai representasi kualitas, kebersihan,

4 | Halaman Awal



keamanan, dan etika. Bahkan, negara-negara dengan
populasi Muslim minoritas mulai mengadopsi standar halal
dalam berbagai sektor industri sebagai strategi untuk
meningkatkan daya saing dan inklusivitas pasar. Oleh
karena itu, halal lifestyle kontemporer tidak dapat
dilepaskan dari dinamika globalisasi, inovasi teknologi,
serta perubahan preferensi konsumen global.

Bab ini bertujuan untuk mengkaji secara konseptual
halal lifestyle kontemporer dengan menelaah landasan
teoretis, karakteristik utama, serta relevansinya dalam
kehidupan modern. Selain itu, pembahasan diarahkan untuk
memahami bagaimana konsep halal lifestyle
diimplementasikan dalam berbagai sektor strategis,
khususnya dalam ekosistem ekonomi dan sosial yang
berbasis pada nilai-nilai Islam.

. Konsep Halal dalam Perspektif Syariah
1. Landasan Etimologis dan Terminologis

Secara etimologis, istilah halal (J>s) berasal dari
akar kata bahasa Arab halla—yahillu (J-Js3), yang secara
harfiah bermakna “melepaskan ikatan” atau
“membebaskan”. Makna tersebut kemudian berkembang
menjadi pengertian “sesuatu yang diperbolehkan, diizinkan,
atau dibenarkan” menurut hukum Islam. Dalam terminologi
syariah, halal merujuk pada segala sesuatu yang diizinkan
oleh Allah SWT untuk digunakan, dikonsumsi, atau
dilakukan oleh umat Muslim tanpa menimbulkan dosa
maupun pelanggaran terhadap ketentuan agama.
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Konsep halal merupakan antonim dari haram (al_>),
yaitu segala sesuatu yang dilarang secara tegas dalam
syariah. Selain itu, halal juga perlu dibedakan dari makruh
(°5.5%), yakni sesuatu yang tidak disukai tetapi tidak sampai
pada tingkat keharaman, serta mubah (zL =), yaitu sesuatu
yang bersifat netral dan diperbolehkan tanpa anjuran atau
larangan khusus. Pembedaan terminologis ini menunjukkan
bahwa halal berada dalam sistem klasifikasi hukum Islam
yang bersifat hierarkis dan kontekstual.

Dalam perkembangan pemikiran Islam, konsep halal
telah mengalami elaborasi yang mendalam oleh para ulama
dan fugaha sepanjang sejarah. Imam al-Ghazali, dalam
karya monumentalnya lhya’ Ulum al-Din, menegaskan
bahwa halal tidak semata-mata berkaitan dengan legalitas
formal suatu perbuatan atau konsumsi, melainkan juga
mencakup dimensi spiritual yang berhubungan erat dengan
kesucian hati dan ketenangan jiwa. Sementara itu, Ibnu
Qayyim al-Jauziyyah, dalam I‘lam al-Muwaqqi‘in,
menjelaskan bahwa prinsip halal berakar pada magashid
syariah, yakni tujuan-tujuan hukum Islam yang berorientasi
pada perlindungan lima unsur pokok kehidupan manusia:
agama (hifz al-din), jiwa (hifz al-nafs), akal (hifz al-‘aql),
keturunan (hifz al-nasl), dan harta (hifz al-mal).

Pemahaman komprehensif ini menunjukkan bahwa
konsep halal tidak dapat dipisahkan dari kerangka besar
filosofi hukum Islam yang menempatkan kemaslahatan
manusia sebagai tujuan utama, baik dalam dimensi duniawi
maupun ukhrawi.
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2. Landasan Normatif dalam Al-Qur’an dan Hadis

Dalam perspektif syariah, konsep halal selalu
berkaitan erat dengan konsep thayyib (<k), yang bermakna
baik, aman, berkualitas, bermanfaat, dan tidak
membahayakan. Kesatuan antara halal dan thayyib secara
eksplisit ditegaskan dalam berbagai ayat Al-Qur’an. Salah
satunya adalah Surah Al-Bagarah ayat 168, yang berbunyi:

“Wahai manusia, makanlah dari apa yang ada di
bumi yang halal lagi baik (halalan thayyiban), dan
janganlah  kamu mengikuti langkah-langkah setan.
Sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata bagimu.”

Ayat ini tidak hanya menekankan kewajiban
mengonsumsi yang halal, tetapi juga menambahkan kriteria
thayyib sebagai syarat substansial, yang menunjukkan
perhatian Islam terhadap aspek kualitas, kesehatan, dan
kemanfaatan dari apa yang dikonsumsi manusia.

Selanjutnya, dalam Surah Al-Ma’idah ayat 88, Allah
SWT berfirman:

“Dan makanlah dari apa yang telah diberikan Allah

kepadamu sebagai rezeki yang halal lagi baik, dan
bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-
Nya.”
Ayat ini mengaitkan praktik konsumsi halal dengan
dimensi ketakwaan, menegaskan bahwa halal bukan
sekadar persoalan teknis atau ritual konsumsi, melainkan
bagian integral dari perjalanan spiritual seorang Muslim.

Dalam konteks hadis, Rasulullah SAW menegaskan
pentingnya prinsip halal dan thayyib sebagaimana
diriwayatkan oleh Imam Muslim:
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“Sesungguhnya Allah itu Maha Baik dan tidak
menerima kecuali yang baik. Dan sesungguhnya Allah
memerintahkan kepada orang-orang mukmin sebagaimana
Dia memerintahkan kepada para rasul.”

Hadis ini menegaskan bahwa standar halal dan
thayyib bersifat universal dan berlaku bagi seluruh umat
beriman. Selain itu, hadis yang diriwayatkan oleh Imam
Ahmad dan Tirmidzi menyatakan:

“Halal itu jelas dan haram itu jelas. Di antara
keduanya terdapat perkara-perkara syubhat (samar) yang
tidak diketahui oleh kebanyakan manusia. Barang siapa
menjauhi perkara syubhat, maka ia telah menyelamatkan
agama dan kehormatannya.”

Hadis ini memberikan pedoman normatif bagi umat
Muslim untuk tidak hanya menghindari yang jelas-jelas
haram, tetapi juga bersikap hati-hati terhadap hal-hal yang
meragukan. Prinsip kehati-hatian (ihtiyath) ini menjadi
fondasi penting dalam praktik halal lifestyle kontemporer.

3. Dimensi Holistik Konsep Halal

Konsep halal tidak terbatas pada aspek zat atau
substansi material suatu produk, melainkan mencakup
spektrum yang jauh lebih luas dan komprehensif. Pertama,
dimensi substansi berkaitan dengan bahan baku dan
komposisi produk yang harus berasal dari sumber halal
serta terbebas dari unsur haram, seperti babi, darah,
bangkai, dan khamar (minuman memabukkan).

Kedua, dimensi proses mencakup seluruh rangkaian
produksi, pengolahan, penyimpanan, dan distribusi yang
harus terhindar dari kontaminasi najis serta mengikuti
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prosedur yang sesuai dengan syariah. Dalam konteks
produk hewani, misalnya, proses penyembelihan harus
dilakukan dengan metode zabihah yang memenuhi
ketentuan syariat, termasuk penyebutan nama Allah dan
upaya meminimalkan penderitaan hewan.

Ketiga, dimensi cara memperoleh menekankan bahwa
sumber pendapatan dan transaksi ekonomi yang digunakan
untuk memperoleh suatu produk atau jasa harus berasal dari
cara yang halal, yakni tidak melibatkan riba, penipuan,
eksploitasi, atau bentuk kezaliman lainnya. Keempat,
dimensi  dampak  penggunaan = mempertimbangkan
konsekuensi konsumsi atau pemanfaatan suatu produk
terhadap kesehatan fisik, mental, dan spiritual, serta
dampaknya terhadap masyarakat dan lingkungan dalam
jangka pendek maupun jangka panjang.

Kelima, dimensi etika dan nilai mencakup prinsip
keadilan, transparansi, tanggung jawab sosial, kesejahteraan
pekerja, serta keberlanjutan lingkungan dalam seluruh
rantai nilai produk dan layanan halal. Dimensi ini
menegaskan bahwa halal tidak hanya berorientasi pada
kepatuhan individu, tetapi juga pada keadilan struktural
dalam sistem ekonomi dan sosial.

Dengan demikian, halal merupakan konsep holistik
yang menekankan keseimbangan antara aspek spiritual
(hubungan vertikal dengan Allah SWT), aspek etika
(interaksi sosial yang bermoral), aspek kesehatan
(keamanan dan kemanfaatan bagi tubuh dan jiwa), serta
aspek keberlanjutan sosial dan lingkungan. Pendekatan
holistik ini membedakan konsep halal dalam Islam dari
sekadar sistem sertifikasi produk, menjadikannya sebagai
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filosofi hidup yang terintegrasi dan berorientasi pada
kemaslahatan universal.

4. Klasifikasi Hukum dalam Sistem Halal

Dalam sistem hukum Islam (figh), terdapat lima
klasifikasi hukum utama (al-ahkam al-khamsah) yang
menjadi  landasan penting dalam memahami dan
menerapkan konsep halal lifestyle. Pertama, wajib (fardh),
yaitu perbuatan yang harus dilakukan dan akan
mendapatkan pahala jika dikerjakan serta dosa jika
ditinggalkan, seperti mengonsumsi makanan halal untuk
menjaga kelangsungan hidup.

Kedua, sunnah (mandub atau mustahab), vaitu
perbuatan yang dianjurkan dan berpahala jika dilakukan,
namun tidak berdosa jika ditinggalkan, seperti memilih
produk halal yang juga memperhatikan aspek keberlanjutan,
organik, atau fair trade. Ketiga, mubah (jaiz), yakni
perbuatan yang diperbolehkan dan bersifat netral, tidak
mengandung pahala maupun dosa, seperti memilih di antara
berbagai merek produk halal dengan kualitas yang setara.

Keempat, makruh, yaitu perbuatan yang tidak disukai
tetapi tidak sampai pada tingkat keharaman, misalnya
mengonsumsi makanan halal secara berlebihan (israf) yang
dapat berdampak buruk bagi kesehatan. Kelima, haram,
yaitu perbuatan yang dilarang secara tegas dan akan
mendatangkan dosa jika dilakukan serta pahala jika
ditinggalkan, seperti mengonsumsi daging babi atau
minuman beralkohol.
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Pemahaman terhadap gradasi hukum ini sangat
penting dalam praktik halal lifestyle, karena memberikan
kerangka fleksibilitas dan  kontekstualisasi  dalam
pengambilan keputusan. Dengan demikian, umat Muslim
dapat menentukan pilihan hidup yang optimal sesuai
dengan kondisi dan kemampuan masing-masing, tanpa
melepaskan diri dari prinsip-prinsip dasar syariah.

. Halal Lifestyle sebagai Gaya Hidup Kontemporer
1. Definisi dan Konseptualisasi Halal Lifestyle

Halal lifestyle dapat didefinisikan sebagai pola
perilaku, sikap, dan praktik konsumsi individu atau
kelompok yang secara konsisten dan komprehensif
menjadikan prinsip-prinsip halal dan nilai-nilai Islam
sebagai dasar utama dalam pengambilan keputusan
konsumsi, aktivitas sehari-hari, interaksi sosial, dan pilihan-
pilihan hidup strategis. Gaya hidup ini mencerminkan
integrasi mendalam antara nilai-nilai religius yang
bersumber dari Al-Qur'an dan Sunnah dengan praktik
kehidupan modern yang dinamis, sehingga memungkinkan
umat Muslim untuk tetap relevan, produktif, dan kompetitif
dalam kehidupan global yang terus berubah tanpa harus
meninggalkan atau mengkompromikan identitas keislaman
dan komitmen spiritual mereka.

Konseptualisasi  halal lifestyle dalam konteks
kontemporer melibatkan beberapa dimensi kunci. Pertama,
dimensi konsumsi material yang mencakup pemilihan
produk makanan, minuman, pakaian, kosmetik, obat-
obatan, dan barang konsumsi lainnya yang tersertifikasi
halal dan memenuhi standar thayyib. Kedua, dimensi
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layanan dan pengalaman yang meliputi pemilihan jasa
keuangan syariah, destinasi wisata halal, pendidikan
berbasis nilai Islam, layanan kesehatan yang menghormati
prinsip syariah, dan hiburan yang sesuai dengan adab
Islami. Ketiga, dimensi perilaku sosial yang mencerminkan
akhlak Islami dalam interaksi sehari-hari, seperti kejujuran
dalam berbisnis, kepedulian sosial, solidaritas komunitas,
dan tanggung jawab lingkungan.

Keempat, dimensi spiritual yang menekankan praktik
ibadah rutin (shalat, puasa, zakat), dzikir, membaca Al-
Qur'an, dan pengembangan karakter Islami sebagai fondasi
gaya hidup. Kelima, dimensi digital yang mencakup
penggunaan media sosial yang etis, konsumsi konten digital
yang sesuai syariah, transaksi e-commerce halal, dan
pemanfaatan teknologi untuk memperkuat praktik
keagamaan. Integrasi kelima dimensi ini membentuk
ekosistem halal lifestyle yang komprehensif, di mana setiap
aspek kehidupan dijalani dengan kesadaran penuh akan
nilai-nilai Islam dan komitmen terhadap prinsip halal dan
thayyib.

2. Kerangka Teoritis Halal Lifestyle

Dalam literatur kontemporer, halal lifestyle sering
dikaitkan dengan beberapa kerangka teoritis yang
memberikan landasan konseptual untuk memahami
fenomena ini secara akademis. Pertama, konsep Islamic
consumption behavior (perilaku konsumsi Islami) yang
dikembangkan oleh para sarjana ekonomi Islam seperti
Anas Zarga dan Muhammad Nejatullah  Siddiqi,
menekankan bahwa konsumen Muslim tidak hanya
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memaksimalkan utilitas pribadi, tetapi juga
mempertimbangkan dimensi spiritual, sosial, dan etika
dalam  keputusan  konsumsi  mereka. Teori ini
mengintegrasikan prinsip-prinsip ekonomi konvensional
dengan nilai-nilai Islam seperti moderasi (wasathiyyah),
larangan pemborosan (israf), dan tanggung jawab sosial
(takaful ijtima').

Kedua, konsep ethical consumption (konsumsi etis)
yang berkembang dalam studi konsumen kontemporer,
memiliki resonansi kuat dengan prinsip halal lifestyle.
Konsumsi etis menekankan kesadaran konsumen terhadap
dampak sosial dan lingkungan dari pilihan konsumsi
mereka, termasuk isu-isu seperti perdagangan adil (fair
trade), kesejahteraan hewan, keberlanjutan lingkungan, dan
tanggung jawab korporat. Halal lifestyle dapat dipandang
sebagai bentuk spesifik dari konsumsi etis yang didasarkan
pada kerangka nilai Islam, di mana etika tidak hanya
didefinisikan oleh norma sosial kontemporer, tetapi juga
oleh prinsip-prinsip syariah yang bersifat transendental dan
abadi.

Ketiga, konsep value-based lifestyle (gaya hidup
berbasis nilai) yang dikembangkan dalam sosiologi dan
psikologi sosial, menjelaskan bahwa individu membentuk
identitas dan pola perilaku mereka berdasarkan sistem nilai
yang dianut. Dalam konteks halal lifestyle, sistem nilai
Islam menjadi kerangka referensi utama yang membentuk
preferensi, sikap, dan perilaku konsumen Muslim.
Penelitian oleh Alom dan Haque (2011) menunjukkan
bahwa religiusitas dan identitas Islam merupakan prediktor
kuat terhadap niat dan perilaku konsumsi halal,
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mengkonfirmasi  bahwa halal lifestyle  merupakan
manifestasi dari internalisasi nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari.

Keempat, teori planned behavior (teori perilaku
terencana) yang dikembangkan oleh Ajzen, telah diadaptasi
untuk menjelaskan intensi dan perilaku halal lifestyle.
Dalam konteks ini, sikap terhadap halal, norma subjektif
(persepsi  tentang ekspektasi sosial), dan perceived
behavioral control (persepsi tentang kemampuan untuk
melakukan perilaku halal) bersama-sama membentuk
intensi untuk mengadopsi halal lifestyle, yang kemudian
memengaruhi perilaku aktual. Penelitian empiris oleh
Khalek dan Ismail (2015) mengkonfirmasi bahwa model ini
efektif dalam memprediksi perilaku konsumsi halal di
kalangan Muslim.

3. Halal Lifestyle sebagai Ekspresi lIdentitas dan
Resistensi Budaya

Hal ini menunjukkan bahwa halal lifestyle bukan
hanya ekspresi keimanan individual, tetapi juga manifestasi
kesadaran etis kolektif, tanggung jawab sosial, dan
resistensi budaya terhadap hegemoni konsumerisme sekuler
yang cenderung mengabaikan dimensi spiritual dan etika
dalam kehidupan ekonomi. Dalam konteks globalisasi dan
modernitas, halal lifestyle dapat dipahami sebagai bentuk
"alternative modernity" atau "multiple modernities” di mana
umat Muslim mengkonstruksi jalur modernisasi mereka
sendiri yang tidak sepenuhnya mengikuti model Barat yang
sekular, melainkan mengintegrasikan nilai-nilai tradisional
Islam dengan pencapaian teknologi dan ekonomi modern.
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Sandikci dan Ger (2010) dalam penelitian mereka
tentang fashion Islami di Turki menunjukkan bahwa halal
lifestyle, khususnya dalam konteks modest fashion,
merupakan bentuk "fashioning of the self" yang
memungkinkan Muslim, terutama perempuan, untuk
mengekspresikan identitas religius mereka sambil tetap
berpartisipasi dalam kultur konsumen modern. Ini
menciptakan ruang baru untuk negosiasi identitas yang
menolak dikotomi tradisional antara "tradisional-religius"
versus "modern-sekuler”, menunjukkan bahwa adalah
mungkin untuk menjadi "modern dan Muslim" secara
bersamaan.

Lebih lanjut, halal lifestyle juga dapat dipahami
sebagai bentuk "ethical subjectivity” di mana individu
Muslim membentuk diri mereka sebagai subjek etis melalui
praktik-praktik konsumsi dan gaya hidup yang sesuai
dengan prinsip Islam. Foucault's concept of "technologies
of the self" dapat diaplikasikan di sini, di mana praktik halal
lifestyle menjadi mekanisme pembentukan diri yang
memungkinkan individu untuk mentransformasi diri
mereka sesuai dengan ideal moral Islam. Dalam pengertian
ini, halal lifestyle bukan sekadar seperangkat aturan
eksternal yang dipatuhi, melainkan proses aktif
pembentukan  subjektivitas yang berorientasi pada
kesempurnaan spiritual dan moral.

. Segmentasi dan Tipologi Praktisi Halal Lifestyle

Tidak semua Muslim mempraktikkan halal lifestyle
dengan intensitas dan cakupan yang sama. Penelitian oleh
Wilson dan Liu (2010) mengidentifikasi beberapa segmen
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praktisi halal lifestyle berdasarkan tingkat komitmen dan
cakupan praktik mereka. Pertama, "strict observers" atau
praktisi ketat yang secara konsisten dan komprehensif
menerapkan prinsip halal dalam seluruh aspek kehidupan
mereka, termasuk memverifikasi  sertifikasi  halal,
menghindari syubhat, dan aktif mencari informasi tentang
status halal produk. Segmen ini biasanya memiliki tingkat
religiusitas tinggi dan identitas Islam yang kuat.

Kedua, "moderate practitioners™ atau praktisi moderat
yang menerapkan prinsip halal dalam aspek-aspek utama
seperti makanan dan minuman, tetapi mungkin lebih
fleksibel dalam aspek lain seperti kosmetik atau pakaian.
Segmen ini merupakan mayoritas konsumen Muslim yang
berusaha menyeimbangkan antara komitmen religius
dengan kepraktisan kehidupan modern. Ketiga, "occasional
observers" atau praktisi sesekali yang memperhatikan halal
hanya dalam Kkonteks tertentu, misalnya saat bulan
Ramadan atau dalam acara-acara keagamaan, namun
kurang konsisten dalam kehidupan sehari-hari.

Keempat, "cultural Muslims” atau Muslim kultural
yang mengidentifikasi diri sebagai Muslim secara kultural
dan sosial, namun tidak secara aktif mempraktikkan prinsip
halal dalam pilihan konsumsi mereka. Segmen ini mungkin
hanya menghindari produk yang jelas-jelas haram seperti
daging babi atau alkohol, tetapi tidak secara aktif mencari
produk bersertifikat halal. Pemahaman tentang segmentasi
ini penting bagi industri halal untuk mengembangkan
strategi pemasaran yang tepat sasaran, serta bagi para da'i
dan pendidik untuk merancang program edukasi yang
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sesuai dengan tingkat pemahaman dan komitmen masing-
masing segmen.

. Halal Lifestyle dalam Era Digital
1. Transformasi Digital dan Implikasinya terhadap
Halal Lifestyle

Perkembangan teknologi digital telah mengubah
secara fundamental cara masyarakat Muslim memahami,
mengakses, dan menerapkan halal lifestyle dalam
kehidupan sehari-hari. Revolusi digital yang ditandai
dengan penetrasi internet yang masif, proliferasi
smartphone, perkembangan media sosial, dan kemajuan
teknologi informasi lainnya telah menciptakan ekosistem
baru di mana informasi halal dapat diakses dengan cepat,
luas, dan interaktif. Jika sebelumnya konsumen Muslim
harus mengandalkan fatwa ulama lokal, buku-buku fikih,
atau label fisik pada produk untuk mengetahui status halal
suatu barang atau jasa, kini mereka dapat mengakses
database halal global, aplikasi pemindai barcode halal,
forum diskusi online, dan konsultasi virtual dengan ulama
hanya melalui beberapa klik di smartphone mereka.

Transformasi ini memiliki implikasi yang sangat
signifikan terhadap praktik halal lifestyle. Pertama,
demokratisasi akses informasi halal telah memberdayakan
konsumen Muslim untuk membuat keputusan yang lebih
informed dan independen. Platform digital seperti
HalalTrip, Zabihah, Muslim Pro, dan berbagai aplikasi halal
scanner memungkinkan pengguna untuk memverifikasi
status halal produk secara real-time, menemukan restoran
halal terdekat, mengecek arah kiblat, dan mendapatkan
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waktu shalat di mana pun mereka berada. Ini mengurangi
ketergantungan pada otoritas tradisional dan meningkatkan
otonomi konsumen dalam menjalani halal lifestyle.

Kedua, media sosial telah menciptakan komunitas
virtual halal lifestyle yang melampaui batas geografis dan
nasional. Platform seperti Instagram, YouTube, TikTok,
dan Facebook menjadi ruang di mana Muslim dari berbagai
belahan dunia berbagi tips halal lifestyle, resep masakan
halal, review produk halal, tutorial hijab, konten dakwah,
dan inspirasi kehidupan Islami. Influencer Muslim atau
"Muslim lifestyle influencers™ telah muncul sebagai opinion
leaders yang membentuk tren dan preferensi konsumen
Muslim, terutama generasi milenial dan Gen Z. Fenomena
ini menciptakan apa yang disebut sebagai "digital ummah™
atau komunitas Muslim digital yang terhubung melalui
nilai-nilai bersama dan praktik halal lifestyle.

Ketiga, e-commerce dan marketplace digital telah
memperluas akses konsumen Muslim terhadap produk dan
layanan halal yang sebelumnya sulit dijangkau. Platform
seperti Shopee, Tokopedia, Lazada, dan marketplace khusus
halal seperti Salam Web dan Halal Navi memungkinkan
konsumen untuk membeli produk halal dari berbagai
negara, membandingkan harga, membaca review konsumen
lain, dan melakukan transaksi dengan aman dan nyaman.
Ini sangat bermanfaat bagi Muslim yang tinggal di negara
minoritas Muslim di mana produk halal mungkin terbatas di
toko fisik.

2. Ekosistem Halal Digital: Komponen dan Dinamika
Digitalisasi juga mendorong lahirnya ekosistem halal
digital yang kompleks dan terintegrasi, mencakup berbagai
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komponen yang saling terkait dan memperkuat. Pertama,
halal marketplace atau platform e-commerce khusus halal
yang menyediakan berbagai kategori produk mulai dari
makanan, fashion, kosmetik, hingga produk kesehatan,
semuanya dengan jaminan sertifikasi halal. Platform seperti
Zilzar, Haute Elan, dan Modanisa fokus pada fashion
Muslim, sementara platform seperti Pure Halal dan Wehalal
menawarkan berbagai kategori produk halal. Marketplace
ini tidak hanya berfungsi sebagai tempat transaksi, tetapi
juga sebagai ruang edukasi di mana konsumen dapat belajar
tentang standar halal, proses sertifikasi, dan pentingnya
halal lifestyle.

Kedua, halal travel platform atau platform perjalanan
wisata halal yang menyediakan informasi lengkap tentang
destinasi wisata Muslim-friendly, hotel halal, restoran halal,
masjid terdekat, dan paket wisata yang disesuaikan dengan
kebutuhan Muslim seperti waktu shalat, makanan halal, dan
fasilitas wudhu. Platform seperti HalalTrip, Tripfez, dan
HalalBooking telah menjadi referensi utama bagi Muslim
traveler dalam merencanakan perjalanan mereka. Industri
wisata halal sendiri telah berkembang pesat, dengan
destinasi-destinasi seperti Malaysia, Turki, Indonesia, dan
Uni  Emirat Arab berlomba-lomba mengembangkan
infrastruktur dan layanan Muslim-friendly untuk menarik
wisatawan Muslim global yang diperkirakan mencapai 230
juta orang pada tahun 2028.

Ketiga, Islamic fintech atau teknologi finansial
berbasis prinsip syariah yang mencakup aplikasi perbankan
syariah, platform crowdfunding syariah, robo-advisory
syariah, payment gateway syariah, dan cryptocurrency
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halal. Platform seperti Alami, Ethis, Kapital Boost, dan
Wahed Invest menawarkan layanan investasi dan
pembiayaan yang sesuai dengan prinsip syariah,
memungkinkan Muslim untuk mengelola keuangan mereka
tanpa terlibat dalam riba, gharar (ketidakpastian
berlebihan), dan maysir (spekulasi). Perkembangan Islamic
fintech ini sangat signifikan mengingat sektor keuangan
syariah global diperkirakan mencapai $3.8 triliun pada
tahun 2023, menunjukkan permintaan yang kuat dari
konsumen Muslim terhadap layanan keuangan yang sesuai
dengan nilai-nilai Islam.

Keempat, halal certification technology atau teknologi
sertifikasi halal yang memanfaatkan blockchain, 10T
(Internet of Things), dan Al (Artificial Intelligence) untuk
meningkatkan transparansi, traceability, dan integritas
rantai pasokan halal. Teknologi blockchain, misalnya, dapat
digunakan untuk mencatat seluruh proses produksi dari
hulu ke hilir secara transparan dan tidak dapat dimanipulasi,
memberikan jaminan kepada konsumen bahwa produk yang
mereka beli benar-benar halal. Startup seperti OneAgrix
dan Halal Chain telah mengembangkan solusi berbasis
blockchain untuk industri halal, sementara perusahaan
seperti HalalChain menggunakan Al untuk menganalisis
komposisi produk dan menentukan status halalnya secara
otomatis.

Kelima, halal content platform atau platform konten
digital Islami yang menyediakan streaming video, podcast,
e-book, kursus online, dan konten edukasi tentang Islam
dan halal lifestyle. Platform seperti Qalbox, Muslim
Central, Bayyinah TV, dan Islamic Online University
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menawarkan konten berkualitas tinggi yang membantu
Muslim memperdalam pemahaman agama mereka dan
menerapkan prinsip Islam dalam kehidupan modern.
Konten digital Islami ini sangat populer di kalangan
generasi muda Muslim yang lebih nyaman mengakses
informasi melalui platform digital dibandingkan metode
tradisional.

3. Peran Media Sosial dalam Pembentukan Halal
Lifestyle

Media sosial memainkan peran yang sangat krusial
dalam pembentukan, penyebaran, dan normalisasi halal
lifestyle di kalangan Muslim kontemporer, terutama
generasi milenial dan Gen Z. Platform seperti Instagram,
YouTube, TikTok, dan Facebook telah menjadi ruang
utama di mana narasi halal lifestyle dikonstruksi,
dinegosiasikan, dan disebarluaskan melalui berbagai bentuk
konten visual dan audiovisual yang menarik dan mudah
dikonsumsi. Influencer Muslim atau content creator Muslim
telah muncul sebagai agen sosialisasi baru yang membentuk
persepsi, sikap, dan perilaku konsumen Muslim terhadap
halal lifestyle, seringkali dengan pengaruh yang lebih kuat
dibandingkan otoritas religius tradisional.

Fenomena "Muslim lifestyle influencers"
mencerminkan pergeseran dari otoritas religius yang
terpusat dan hierarkis menuju otoritas yang terdesentralisasi
dan demokratis. Influencer seperti Dian Pelangi, Neelofa,
Hana Tajima, Adam Saleh, dan Sham Idrees memiliki
jutaan pengikut yang mengikuti konten mereka tentang
fashion Muslim, kuliner halal, parenting Islami, traveling
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halal, dan berbagai aspek halal lifestyle lainnya. Mereka
tidak hanya mempromosikan produk halal, tetapi juga
membentuk aspirasi dan gaya hidup ideal bagi pengikut
mereka, menciptakan apa yang disebut sebagai "aspirational
halal lifestyle” yang menggabungkan kesalehan religius
dengan estetika modern dan konsumerisme yang
sophisticated.

Media sosial juga memfasilitasi pembentukan "taste
communities” atau komunitas selera di mana individu
dengan preferensi dan nilai yang sama berkumpul, berbagi,
dan saling memperkuat komitmen mereka terhadap halal
lifestyle. Hashtag seperti #HalalFood, #ModestFashion,
#MuslimLifestyle, #HalalTravel, dan #lslamicFinance
menjadi penanda identitas dan alat navigasi yang
memungkinkan pengguna menemukan konten relevan dan
terhubung dengan individu yang memiliki minat serupa.
Komunitas-komunitas ini menciptakan peer pressure positif
yang mendorong anggotanya untuk lebih konsisten dalam
menjalani halal lifestyle, sekaligus menyediakan dukungan
sosial dan validasi identitas.

Namun, media sosial juga menghadirkan tantangan
dan paradoks dalam konteks halal lifestyle. Pertama,
fenomena "performative piety" atau kesalehan performatif
di mana individu menampilkan praktik religius mereka di
media sosial lebih untuk mendapatkan validasi sosial dan
meningkatkan citra diri dibandingkan motivasi spiritual
yang tulus. Ini menimbulkan pertanyaan tentang autentisitas
dan niat (niyyah) dalam praktik halal lifestyle yang
ditampilkan di media sosial. Kedua, komersialisasi halal
lifestyle di media sosial yang seringkali mengaburkan batas
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antara dakwah dan iklan, antara edukasi dan promosi
produk, menimbulkan kekhawatiran tentang eksploitasi
sentimen religius untuk kepentingan komersial.

Ketiga, echo chamber effect atau efek ruang gema di
mana algoritma media sosial cenderung menampilkan
konten yang sesuai dengan preferensi pengguna, dapat
memperkuat pandangan yang sudah ada dan mengurangi
eksposur  terhadap perspektif alternatif, berpotensi
menyebabkan polarisasi dan fragmentasi dalam pemahaman
tentang halal lifestyle. Keempat, penyebaran informasi yang
salah atau misleading tentang status halal produk tertentu
dapat terjadi dengan cepat di media sosial, menciptakan
kebingungan dan ketidakpastian di kalangan konsumen.
Oleh karena itu, diperlukan literasi digital dan critical
thinking yang kuat agar konsumen Muslim dapat
menavigasi informasi halal di media sosial dengan bijak.

4. Teknologi Blockchain dan Al dalam Sertifikasi
Halal

Teknologi blockchain dan artificial intelligence (Al)
membawa revolusi dalam sistem sertifikasi dan verifikasi
halal, menjawab tantangan transparansi, traceability, dan
integritas yang selama ini menjadi isu krusial dalam industri
halal global. Blockchain, sebagai teknologi distributed
ledger yang terdesentralisasi dan immutable (tidak dapat
diubah), menawarkan solusi untuk mencatat seluruh proses
produksi dari hulu ke hilir secara transparan dan dapat
diverifikasi oleh semua pihak yang berkepentingan. Setiap
transaksi atau proses dalam rantai pasokan halal mulai dari
sumber bahan baku, proses produksi, penyimpanan,

Halal Lifestyle dan Platform Digital Halaman Awal | 23



distribusi, hingga sampai ke tangan konsumen dapat dicatat
dalam blockchain sebagai "block” yang terhubung secara
kronologis dan kriptografis, menciptakan audit trail yang
komprehensif dan tidak dapat dimanipulasi.

Implementasi  blockchain dalam sertifikasi halal
memiliki beberapa keunggulan signifikan. Pertama,
meningkatkan transparansi dan kepercayaan konsumen
karena mereka dapat melacak asal-usul dan proses produksi
produk halal secara real-time melalui aplikasi atau website,
hanya dengan memindai QR code pada kemasan produk.
Kedua, mengurangi risiko fraud dan pemalsuan sertifikat
halal karena semua data tersimpan secara terdesentralisasi
dan terenkripsi, sehingga sangat sulit untuk dimanipulasi.
Ketiga, meningkatkan efisiensi dan mengurangi biaya
sertifikasi karena proses verifikasi dapat dilakukan secara
otomatis dan tidak memerlukan intermediary yang banyak.
Keempat, memfasilitasi interoperabilitas antar berbagai
badan sertifikasi halal di berbagai negara, memungkinkan
mutual recognition yang lebih mudah dan mempercepat
perdagangan halal internasional.

Sementara itu, artificial intelligence (Al) dan machine
learning dapat digunakan untuk menganalisis komposisi
produk dan menentukan status halalnya secara otomatis dan
akurat. Sistem Al dapat dilatih dengan database besar yang
berisi informasi tentang bahan-bahan halal dan haram, serta
aturan-aturan  fikih  terkait halal, sehingga dapat
mengidentifikasi dengan cepat apakah suatu produk
memenuhi kriteria halal atau tidak. Teknologi natural
language processing (NLP) dapat digunakan untuk
menganalisis label dan deskripsi produk dalam berbagai
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bahasa, mengidentifikasi bahan-bahan yang mencurigakan
atau samar (syubhat), dan memberikan rekomendasi kepada
konsumen.

Computer vision dan image recognition dapat
digunakan untuk memverifikasi proses produksi melalui
analisis video atau foto dari pabrik, memastikan tidak ada
kontaminasi silang dengan bahan haram. 10T sensors dapat
dipasang di berbagai titik dalam rantai pasokan untuk
memonitor kondisi penyimpanan, suhu, dan potensi
kontaminasi secara real-time, dengan data yang langsung
dikirim ke sistem blockchain untuk transparansi penuh.
Integrasi teknologi-teknologi ini menciptakan ekosistem
"smart halal certification" yang lebih efisien, transparan,
dan dapat dipercaya, menjawab tantangan kompleksitas
rantai pasokan global dan meningkatnya tuntutan konsumen
Muslim terhadap jaminan halal yang lebih kuat.

5. Tantangan dan Peluang Halal Lifestyle Digital

Meskipun digitalisasi membawa banyak manfaat bagi
praktik halal lifestyle, ia juga menghadirkan berbagai
tantangan yang perlu dikelola dengan bijak. Pertama, digital
divide atau kesenjangan digital antara Muslim yang
memiliki akses terhadap teknologi dan literasi digital
dengan mereka yang tidak, dapat menciptakan ketimpangan
dalam akses terhadap informasi dan layanan halal. Muslim
di daerah rural atau negara berkembang mungkin tidak
memiliki akses internet yang memadai atau smartphone
untuk memanfaatkan aplikasi dan platform halal digital,
sehingga mereka tertinggal dalam ekosistem halal lifestyle
digital.
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Kedua, isu privasi dan keamanan data menjadi
perhatian serius mengingat banyak aplikasi halal lifestyle
yang mengumpulkan data pribadi pengguna, termasuk
lokasi, preferensi konsumsi, dan bahkan data keuangan
dalam kasus Islamic fintech. Perlindungan data pribadi
sesuai dengan prinsip syariah dan regulasi seperti GDPR
(General Data Protection Regulation) menjadi penting
untuk memastikan bahwa hak-hak konsumen Muslim
terlindungi. Ketiga, standarisasi dan kredibilitas informasi
halal di platform digital masih menjadi tantangan karena
tidak semua aplikasi atau website halal memiliki verifikasi
yang Kketat terhadap informasi yang mereka sajikan,
berpotensi menyebabkan misinformasi.

Keempat, over-reliance pada teknologi dapat
mengurangi critical thinking dan pemahaman mendalam
tentang prinsip-prinsip halal di kalangan konsumen
Muslim. Jika konsumen hanya mengandalkan aplikasi
scanner tanpa memahami dasar-dasar fikih halal, mereka
mungkin kehilangan dimensi spiritual dan edukatif dari
praktik halal lifestyle. Kelima, komersialisasi dan
komodifikasi halal lifestyle di platform digital dapat
menggeser fokus dari spiritualitas dan etika menuju
konsumerisme dan materialisme, di mana halal menjadi
sekadar label komersial daripada prinsip hidup yang
holistik.

Namun, di balik tantangan-tantangan tersebut,
terdapat peluang besar untuk mengembangkan ekosistem
halal lifestyle digital yang lebih inklusif, edukatif, dan
berdampak positif. Pertama, pengembangan konten edukatif
digital yang berkualitas tinggi dapat meningkatkan literasi
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halal di kalangan Muslim, terutama generasi muda,
membantu mereka memahami tidak hanya "apa" yang halal,
tetapi juga "mengapa” dan "bagaimana” menjalani halal
lifestyle secara komprehensif. Kedua, kolaborasi antara
badan sertifikasi halal, pemerintah, industri teknologi, dan
organisasi Islam dapat menghasilkan standar global untuk
halal digital yang kredibel dan interoperable.

Ketiga, teknologi  dapat digunakan  untuk
memberdayakan UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah)
Muslim untuk mengakses pasar halal global melalui
platform e-commerce, mengurangi barrier to entry dan
meningkatkan inklusivitas ekonomi. Keempat, artificial
intelligence dapat digunakan untuk personalisasi halal
lifestyle guidance, memberikan rekomendasi yang
disesuaikan dengan kebutuhan, kondisi, dan konteks
individual, membuat halal lifestyle lebih accessible dan
praktis. Kelima, gamification dan interactive learning dapat
membuat edukasi halal lifestyle lebih engaging dan efektif,
terutama untuk target audience generasi muda yang tumbuh
dalam kultur digital.

. Kesimpulan

. Pembahasan mengenai konsep halal dan halal
lifestyle dalam perspektif syariah dan konteks kontemporer
menunjukkan bahwa halal bukan sekadar kategori hukum
yang membatasi konsumsi pada aspek boleh atau tidak
boleh, melainkan sebuah konsep komprehensif yang
berakar kuat pada filosofi hukum Islam dan tujuan syariah
(magqasid al-syari‘ah). Secara etimologis dan terminologis,
halal merepresentasikan kebebasan yang bertanggung
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jawab—Kkebebasan untuk menikmati karunia Allah SWT
dalam Kkoridor nilai, etika, dan kemaslahatan. Landasan
normatif dalam Al-Qur’an dan Hadis menegaskan bahwa
halal selalu melekat dengan prinsip thayyib, sehingga
dimensi kualitas, keamanan, kesehatan, dan kemanfaatan
menjadi bagian integral dari praktik halal itu sendiri.

Konsep halal dalam Islam bersifat holistik dan
multidimensional, mencakup aspek substansi, proses, cara
memperoleh, dampak penggunaan, serta nilai etika dan
keberlanjutan. Kerangka ini menegaskan bahwa halal tidak
dapat direduksi hanya pada sertifikasi produk, tetapi harus
dipahami sebagai sistem nilai yang mengintegrasikan
dimensi spiritual, sosial, ekonomi, dan lingkungan.
Klasifikasi hukum dalam figh memberikan fleksibilitas dan
panduan kontekstual bagi umat Muslim dalam menjalani
halal lifestyle secara proporsional sesuai dengan kondisi
dan kemampuan masing-masing, tanpa mengabaikan
prinsip-prinsip dasar syariah.

Dalam konteks kontemporer, halal lifestyle muncul
sebagai ekspresi gaya hidup berbasis nilai yang
mengintegrasikan ajaran Islam dengan realitas modern.
Halal lifestyle tidak hanya berkaitan dengan pola konsumsi,
tetapi juga mencerminkan identitas, etika sosial, dan
kesadaran spiritual umat Muslim dalam menghadapi
dinamika globalisasi. Berbagai kerangka teoritis—mulai
dari Islamic consumption behavior, ethical consumption,
value-based lifestyle, hingga theory of planned behavior—
menunjukkan bahwa halal lifestyle merupakan fenomena
multidisipliner yang dapat dijelaskan secara ilmiah dan
empiris, sekaligus memiliki dimensi normatif yang kuat.
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Lebih jauh, halal lifestyle dapat dipahami sebagai
bentuk afirmasi identitas dan resistensi budaya terhadap
dominasi  konsumerisme  sekuler yang cenderung
mengabaikan dimensi spiritual dan etika. Praktik halal
lifestyle memungkinkan umat Muslim untuk menjadi
modern tanpa kehilangan nilai-nilai keislaman, serta
membangun subjektivitas etis melalui pilihan-pilihan hidup
yang sadar dan bermakna. Segmentasi praktisi halal
lifestyle menunjukkan adanya keragaman tingkat komitmen
dan praktik, yang penting dipahami baik oleh akademisi,
pendidik, da’i, maupun pelaku industri halal dalam
merancang strategi edukasi dan pengembangan pasar yang
inklusif.

Di era digital, transformasi teknologi telah
memperluas cakupan dan mempercepat adopsi halal
lifestyle melalui lahirnya ekosistem halal digital yang
meliputi marketplace halal, wisata halal, Islamic fintech,
teknologi sertifikasi halal, dan platform konten Islami.
Media sosial, blockchain, dan artificial intelligence
memainkan  peran  strategis  dalam  membentuk,
memverifikasi, dan menyebarluaskan praktik halal lifestyle,
sekaligus menghadirkan tantangan baru terkait autentisitas,
literasi digital, standarisasi, dan komersialisasi nilai-nilai
religius.

. Studi Kasus
Revolusi Fashion Muslim Global Dari Niche ke
Mainstream

Industri fashion Muslim global telah mengalami
transformasi yang luar biasa dalam dua dekade terakhir,

Halal Lifestyle dan Platform Digital Halaman Awal | 29



berevolusi dari niche market yang terbatas menjadi industri
mainstream yang bernilai lebih dari $300 miliar pada tahun
2024. Fenomena ini didorong oleh beberapa faktor
konvergen: meningkatnya jumlah dan purchasing power
Muslim milenial dan Gen Z, pergeseran persepsi terhadap
modest fashion dari "pembatasan™ menjadi “pilihan gaya
hidup yang empowering"”, serta peran media sosial dan
digital influencer dalam menciptakan aspirasi dan
normalizing modest fashion sebagai bagian dari global
fashion discourse.

Modest fashion, yang didefinisikan sebagai pakaian
yang menutupi aurat sesuai dengan interpretasi syariah
namun tetap stylish, contemporary, dan fashionable, telah
menjadi simbol dari "modern Muslim identity” identitas
yang mengintegrasikan  kesalehan religius dengan
partisipasi aktif dalam kultur konsumen global. Muslim
women, khususnya, telah menjadi agen utama dalam
mendefinisikan dan mempopulerkan modest fashion,
menantang stereotip bahwa hijab atau pakaian Islami adalah
simbol opresi, dan sebaliknya, mengklaim nya sebagai
bentuk agency, self-expression, dan empowerment.
Implementasi dan Strategi

Revolusi fashion Muslim dimulai dari grassroots
level, dengan para entrepreneur Muslim muda, terutama
perempuan, yang mulai menciptakan brand modest fashion
yang contemporary dan sesuai dengan selera pasar muda.
Designer seperti Dian Pelangi dari Indonesia, Hana Tajima
dari Jepang-Inggris, dan Rabia Z dari Pakistan menjadi
pioneer yang membuktikan bahwa modest fashion dapat
menjadi fashionable, commercial, dan globally appealing.
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Mereka memanfaatkan Instagram, YouTube, dan blog
sebagai platform utama untuk showcasing desain mereka,
building community, dan engaging dengan konsumen
secara langsung, bypassing traditional retail channels yang
seringkali eksklusif dan mahal.

Strategi digital-first ini memungkinkan brand modest
fashion untuk reach global audience dengan biaya yang
relatif rendah. Influencer marketing menjadi sangat krusial
para modest fashion influencer dengan jutaan followers
menjadi brand ambassadors yang authentic dan relatable,
menciptakan aspirational lifestyle yang resonates dengan
target audience. Kolaborasi antara designer, influencer, dan
platform e-commerce menciptakan ecosystem yang
integrated dan scalable.

Titik turning point terjadi ketika major global fashion
brands dan retailers mulai mengakui potensi pasar Muslim
dan meluncurkan modest fashion lines. Pada tahun 2016,
Dolce & Gabbana meluncurkan koleksi abaya dan hijab
luxury yang pertama, diikuti oleh H&M yang menampilkan
model berhijab dalam kampanye iklan mereka, dan Nike
yang meluncurkan Nike Pro Hijab untuk atlet Muslim.
Uniglo bekerja sama dengan Hana Tajima untuk
menciptakan modest fashion collection yang affordable dan
accessible. Langkah-langkah ini tidak hanya memberikan
legitimasi mainstream kepada modest fashion, tetapi juga
membuka akses pasar yang jauh lebih luas.

Platform e-commerce khusus modest fashion seperti
Modanisa (Turki), Haute Elan (UK), dan Zilzar (Indonesia)
berkembang pesat, menawarkan ribuan pilihan dari
berbagai brand dan designer, dengan fitur-fitur seperti
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virtual try-on, style advisor, dan curated collections
berdasarkan occasion atau season. Platform-platform ini
juga menyediakan konten edukasi tentang cara styling
hijab, modest fashion trends, dan tips fashion Islami,
menciptakan value beyond transaction.

Fashion shows dan events khusus modest fashion juga
berkembang, seperti Istanbul Modest Fashion Week, Dubai
Modest Fashion Week, dan London Modest Fashion Week,
yang menjadi platform untuk designer showcase,
networking, dan industry discourse. Events ini mendapat
coverage media global yang luas, meningkatkan visibility
dan legitimasi modest fashion di global fashion industry.
Tantangan yang Dihadapi

Meskipun pertumbuhannya yang impressive, industri
fashion Muslim menghadapi beberapa tantangan. Pertama,
tension antara "modesty" dan "fashion" sebagian komunitas
Muslim konservatif mengkritik bahwa modest fashion yang
terlalu fashionable atau trendy justru bertentangan dengan
prinsip kesederhanaan (zuhud) dan menghindari tabarruj
(berhias secara berlebihan). Ada kekhawatiran bahwa
modest fashion telah menjadi terlalu commercialized dan
kehilangan dimensi spiritualnya.

Kedua, isu representasi dan inclusivity sebagian besar
modest fashion brands dan influencers merepresentasikan
Muslim yang relatif affluent, urban, dan fair-skinned,
sementara Muslim dari berbagai latar belakang ekonomi,
geografis, dan etnis kurang terrepresentasi. Ini menciptakan
aspirational standard yang tidak accessible bagi semua
Muslim women. Ketiga, sustainability concerns fast fashion
culture yang juga melanda industri modest fashion
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bertentangan dengan prinsip Islam tentang moderasi dan
tanggung jawab lingkungan. Banyak produk modest fashion
diproduksi dengan model fast fashion yang exploitative dan
environmentally damaging.

Keempat, cultural appropriation ketika non-Muslim
brands atau designers mengadopsi elemen modest fashion
tanpa understanding atau respecting konteks religius dan
kulturalnya, ini menimbulkan Kritik tentang
commodification of religious symbols. Kelima, regulatory
challenges di beberapa negara Eropa, ada regulasi yang
membatasi pemakaian hijab atau pakaian religius di ruang
publik, menciptakan tension dan limiting market potential.
Hasil dan Dampak

Revolusi fashion Muslim telah membawa dampak
yang sangat signifikan. Secara ekonomi, industri ini telah
menciptakan ribuan lapangan kerja, dari designer, producer,
marketer, hingga influencer dan content creator. Muslim
women entrepreneurs telah menjadi economic agents yang
powerful, membangun business empires yang profitable dan
sustainable. Modest fashion telah menjadi salah satu
segmen fastest-growing dalam global fashion industry.

Secara sosial dan kultural, modest fashion telah
mengubah narasi tentang Muslim women di media dan
public discourse. Dari yang sebelumnya sering
digambarkan sebagai oppressed atau passive, Muslim
women Kkini increasingly visible sebagai stylish, confident,
dan empowered individuals yang actively shaping culture
dan economy. Modest fashion telah menjadi medium untuk
expressing identity, building community, dan challenging
stereotypes.
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Dari perspektif religious identity, modest fashion
telah memfasilitasi banyak Muslim women, terutama
generasi muda, untuk embrace hijab dan modest dressing
dengan lebih confident dan joyful. Dengan tersedianya
pilihan yang stylish dan contemporary, hijab tidak lagi
dilihat sebagai sacrifice atau limitation, tetapi sebagai
positive choice yang compatible dengan modern lifestyle.
Ini telah berkontribusi pada increasing rates of hijab
adoption di kalangan Muslim women globally.
Pembelajaran dan Best Practices

Beberapa pembelajaran dapat diambil dari revolusi
fashion Muslim. Pertama, importance of authentic
representation brand dan designer yang genuinely
understand dan respect religious dan cultural context
cenderung lebih successful dan sustainable. Authenticity
resonates dengan konsumen Muslim yang increasingly
sophisticated dan discerning. Kedua, power of digital
platforms dan influencer marketing dalam democratizing
fashion industry dan creating direct connection dengan
konsumen.

Ketiga, necessity of balancing commercial success
dengan spiritual dan ethical values. Brand yang integrate
sustainability, fair labor practices, dan charitable initiatives
ke dalam business model mereka tend to build stronger
loyalty dan positive reputation. Keempat, importance of
inclusivity dan diversity dalam representation modest
fashion should celebrate diversity of Muslim women dari
berbagai backgrounds, tidak hanya narrow standard of
beauty atau affluence.
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BAB 11
TEORI PARIWISATA RAMAH MUSLIM

A. Pendahuluan

Pariwisata ramah Muslim (Muslim-Friendly Tourism)
menjadi salah satu isu penting dalam studi pariwisata
kontemporer seiring dengan meningkatnya jumlah
wisatawan Muslim global dan kesadaran terhadap
kebutuhan berbasis nilai keislaman. Pertumbuhan populasi
Muslim dunia, peningkatan daya beli, serta mobilitas lintas
negara menjadikan wisatawan Muslim sebagai segmen
pasar strategis dalam industri pariwisata global. Oleh
karena itu, kajian mengenai pariwisata ramah Muslim tidak
hanya relevan dari sisi ekonomi, tetapi juga penting dalam
pengembangan  konsep  pariwisata yang inklusif,
berkelanjutan, dan berbasis nilai.

Dalam literatur akademik, Muslim-Friendly Tourism
menempati posisi sebagai pendekatan moderat yang
menjembatani  kebutuhan religius wisatawan Muslim
dengan konteks pariwisata modern yang multikultural.
Berbeda dengan pendekatan normatif yang menekankan
aspek legal-formal syariah, konsep pariwisata ramah
Muslim lebih fleksibel dan adaptif, sehingga dapat
diterapkan di berbagai destinasi tanpa harus mengubah
karakter budaya lokal secara radikal. Hal ini menjadikan
Muslim-Friendly Tourism sebagai topik yang semakin
banyak dikaji dalam penelitian pariwisata internasional.

B. Definisi dan Terminologi Pariwisata Ramah Muslim
Pariwisata ramah Muslim sering kali disandingkan
dengan istilah halal tourism dan wisata religi, meskipun
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ketiganya memiliki perbedaan konseptual. Halal tourism
umumnya merujuk pada penyediaan produk dan layanan
pariwisata yang sepenuhnya mematuhi ketentuan syariah,
terutama terkait makanan, minuman, akomodasi, dan
aktivitas wisata. Sementara itu, wisata religi lebih berfokus
pada perjalanan yang tujuan utamanya bersifat spiritual,
seperti ziarah dan ibadah.

Muslim-Friendly Tourism memiliki cakupan yang
lebih luas dan inklusif, yaitu menyediakan lingkungan,
fasilitas, dan layanan yang memudahkan wisatawan Muslim
menjalankan kewajiban agamanya tanpa harus menjadikan
aspek religius sebagai satu-satunya fokus destinasi. Dalam
kajian internasional, istilah ini berkembang sebagai respons
terhadap keberagaman praktik keislaman wisatawan
Muslim dan kebutuhan akan fleksibilitas dalam industri
pariwisata global. Evolusi terminologi ini mencerminkan
pergeseran paradigma dari pendekatan eksklusif menuju
pendekatan yang lebih akomodatif dan kontekstual.

C. Landasan Syariah dalam Aktivitas Pariwisata

Dalam perspektif Islam, aktivitas pariwisata dapat
dikaitkan dengan konsep safar atau perjalanan, yang
memiliki legitimasi kuat dalam Al-Qur’an dan Hadis. Safar
tidak hanya dipahami sebagai perpindahan fisik, tetapi juga
sebagai sarana pembelajaran, refleksi, dan penguatan
keimanan. Islam mendorong umatnya untuk melakukan
perjalanan guna mengambil pelajaran dari alam dan
peradaban, selama aktivitas tersebut tidak bertentangan
dengan prinsip-prinsip syariah.
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Prinsip halal-thayyib dan maqasid al-syari‘ah
menjadi landasan utama dalam pengembangan pariwisata
ramah Muslim. Halal memastikan bahwa aktivitas dan
konsumsi wisata sesuai dengan ketentuan syariah,
sementara thayyib menekankan aspek kualitas, keamanan,
dan kebermanfaatan. Dalam konteks magqasid al-syari‘ah,
pariwisata ramah Muslim diarahkan untuk menjaga agama,
jiwa, akal, Kketurunan, dan harta, sehingga aktivitas
pariwisata tidak hanya bernilai ekonomi, tetapi juga bernilai
etis dan spiritual.

. Karakteristik dan Kebutuhan Wisatawan Muslim

Wisatawan Muslim memiliki  karakteristik dan
kebutuhan khusus yang membedakannya dari wisatawan
pada umumnya. Kebutuhan tersebut meliputi kemudahan
akses ibadah, ketersediaan makanan dan minuman halal,
lingkungan sosial yang aman dan nyaman, serta layanan
yang menghormati nilai-nilai etika Islam. Pemenuhan
kebutuhan ini berpengaruh langsung terhadap kepuasan dan
kenyamanan wisatawan Muslim selama perjalanan.

Namun demikian, wisatawan Muslim bukanlah
kelompok yang homogen. Terdapat variasi tingkat
religiusitas, latar belakang budaya, dan preferensi individu
yang memengaruhi ekspektasi terhadap layanan pariwisata.
Oleh karena itu, pendekatan pariwisata ramah Muslim perlu
bersifat fleksibel dan adaptif, dengan menyediakan pilihan
layanan yang dapat mengakomodasi perbedaan tersebut
tanpa menghilangkan esensi nilai keislaman.

Halal Lifestyle dan Platform Digital Halaman Awal | 37



E. Dimensi dan Indikator Pariwisata Ramah Muslim

Pariwisata ramah Muslim dapat diukur melalui
sejumlah dimensi dan indikator utama. Akses ibadah
menjadi indikator fundamental, seperti ketersediaan tempat
shalat, penunjuk arah kiblat, dan informasi waktu shalat.
Makanan halal juga merupakan dimensi krusial, yang
mencakup kejelasan status halal, sertifikasi, serta proses
penyajian yang sesuai dengan prinsip syariah.

Selain itu, lingkungan sosial dan keamanan berperan
penting dalam menciptakan rasa nyaman bagi wisatawan
Muslim, termasuk sikap masyarakat lokal yang toleran dan
bebas dari diskriminasi. Dimensi layanan dan hospitality
mencerminkan kualitas interaksi antara penyedia jasa dan
wisatawan, yang idealnya mengedepankan nilai keramahan,
kejujuran, dan profesionalisme sesuai dengan etika Islam.

F. Teori-teori Pendukung Pariwisata Ramah Muslim
Dalam kajian pariwisata, konsep Muslim-Friendly
Tourism Image digunakan untuk menjelaskan persepsi
wisatawan Muslim terhadap kemampuan suatu destinasi
dalam memenuhi kebutuhan berbasis nilai Islam. Citra
destinasi yang positif akan memengaruhi sikap, minat

berkunjung, dan keputusan perjalanan wisatawan Muslim.
Tourist satisfaction dan revisit intention menjadi
indikator penting dalam menilai keberhasilan destinasi
ramah Muslim. Tingkat kepuasan yang tinggi cenderung
mendorong niat kunjungan ulang dan rekomendasi positif
kepada wisatawan lain. Di sisi lain, perceived risk dalam
perjalanan wisata Muslim mencakup kekhawatiran terhadap
ketersediaan layanan halal, keamanan, serta potensi konflik
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nilai. Pengelolaan risiko yang baik akan meningkatkan
kepercayaan dan loyalitas wisatawan Muslim terhadap
destinasi.

. Pariwisata Ramah Muslim sebagai Strategi Daya
Saing Destinasi

Pariwisata ramah Muslim dapat dimanfaatkan sebagai
strategi diferensiasi destinasi di tengah persaingan global
yang semakin ketat. Dengan menawarkan nilai tambah
berbasis kebutuhan wisatawan Muslim, destinasi dapat
menciptakan  positioning yang unik tanpa harus
mengesampingkan segmen wisatawan non-Muslim.

Strategi branding destinasi ramah Muslim berperan
penting dalam membangun citra dan daya tarik destinasi di
pasar internasional. Branding yang kuat dan autentik,
didukung oleh kualitas layanan dan konsistensi kebijakan,
akan meningkatkan daya saing destinasi serta memperluas
pangsa pasar pariwisata secara berkelanjutan.

. Kesimpulan

Pariwisata ramah Muslim merupakan konsep
multidimensional yang berakar pada nilai-nilai syariah dan
dikembangkan dalam konteks pariwisata modern. Dengan
memahami  definisi, landasan teoretis, karakteristik
wisatawan, serta dimensi dan teori pendukungnya, Muslim-
Friendly Tourism dapat diposisikan sebagai strategi
pengembangan destinasi yang inklusif dan berdaya saing
global. Integrasi nilai keislaman dengan pendekatan
profesional dan berkelanjutan menjadi kunci keberhasilan
pengembangan pariwisata ramah Muslim di era
kontemporer.
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BAB IlI
PLATFORM DIGITAL DALAM INDUSTRI
PARIWISATA

A. Pendahuluan
Transformasi digital telah menjadi fenomena global
yang secara signifikan mengubah struktur, proses, dan
model bisnis industri pariwisata. Perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi mendorong pergeseran dari
sistem pariwisata konvensional menuju pariwisata berbasis
digital yang lebih terintegrasi, cepat, dan berorientasi pada
pengalaman  wisatawan. Digitalisasi memungkinkan
destinasi, pelaku usaha, dan wisatawan untuk saling
terhubung melalui berbagai platform digital, mulai dari
tahap pencarian informasi, perencanaan perjalanan,
reservasi, hingga berbagi pengalaman pascakunjungan.
Dalam konteks globalisasi dan meningkatnya mobilitas
wisatawan, transformasi digital tidak hanya berfungsi
sebagai alat efisiensi operasional, tetapi juga sebagai
instrumen strategis untuk meningkatkan daya saing
destinasi  pariwisata di tingkat nasional maupun

internasional.

B. Konsep Digital Tourism dan Smart Tourism
Digital tourism merujuk pada pemanfaatan teknologi
digital secara menyeluruh dalam pengelolaan, pemasaran,
dan konsumsi produk serta layanan pariwisata. Konsep ini
menekankan integrasi platform digital dalam seluruh rantai
nilai pariwisata, mulai dari penyedia informasi, transaksi
daring, hingga interaksi wisatawan dengan destinasi. Digital
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tourism memungkinkan personalisasi layanan, kemudahan
akses informasi, serta peningkatan efisiensi dan transparansi
bagi wisatawan maupun pelaku industri.

Seiring dengan perkembangan digital tourism,
muncul konsep smart tourism yang berfokus pada
penerapan teknologi cerdas dalam pengelolaan destinasi.
Smart destination tidak hanya mengandalkan infrastruktur
teknologi, tetapi juga membangun ekosistem pariwisata
yang Kkolaboratif antara pemerintah, pelaku usaha,
masyarakat lokal, dan wisatawan. Dalam ekosistem ini,
teknologi berperan sebagai enabler untuk menciptakan
pengalaman wisata yang berkelanjutan, inklusif, dan
berbasis data, sehingga mampu meningkatkan kualitas
layanan serta kesejahteraan masyarakat lokal.

C. Jenis Platform Digital dalam Industri Pariwisata

Berbagai jenis platform digital memainkan peran
penting dalam mendukung operasional dan pemasaran
industri pariwisata. Online Travel Agencies (OTA) menjadi
salah satu platform utama yang memfasilitasi pemesanan
tiket transportasi, akomodasi, dan paket wisata secara
daring. Keberadaan OTA memberikan kemudahan bagi
wisatawan dalam membandingkan harga, membaca ulasan,
serta melakukan transaksi secara cepat dan aman.

Selain  OTA, platform reservasi akomodasi
memungkinkan wisatawan untuk memilih dan memesan
tempat menginap sesuai preferensi dan anggaran. Platform
ini tidak hanya digunakan oleh hotel berbintang, tetapi juga
oleh akomodasi alternatif seperti homestay dan guesthouse,
sehingga memperluas peluang ekonomi bagi masyarakat
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lokal. Travel review platforms berfungsi sebagai ruang bagi
wisatawan untuk berbagi pengalaman dan penilaian
terhadap destinasi maupun layanan pariwisata, yang secara
tidak langsung memengaruhi citra dan reputasi destinasi.
Sementara itu, location-based services memanfaatkan
teknologi berbasis lokasi untuk memberikan rekomendasi
destinasi, restoran, dan atraksi wisata secara real-time
sesuai dengan posisi wisatawan.

. Media Sosial dalam Industri Pariwisata

Media sosial telah menjadi salah satu kanal utama
dalam komunikasi dan pemasaran pariwisata digital.
Melalui user-generated content, wisatawan berperan aktif
sebagai produsen informasi dengan membagikan foto,
video, dan cerita perjalanan mereka. Konten ini memiliki
tingkat kredibilitas yang tinggi karena berasal dari
pengalaman nyata, sehingga mampu memengaruhi persepsi
dan minat calon wisatawan.

Fenomena influencer tourism semakin memperkuat
peran media sosial dalam industri pariwisata. Influencer
dengan jumlah pengikut yang besar dapat membentuk citra
destinasi melalui narasi visual dan pengalaman personal
yang mereka bagikan. Selain itu, electronic word-of-mouth
(e-WOM) menjadi faktor penting dalam proses
pengambilan keputusan wisatawan, karena ulasan dan
rekomendasi daring sering kali dianggap lebih objektif
dibandingkan promosi konvensional yang bersifat satu arah.

. Teknologi Pendukung Pariwisata Digital
Perkembangan  teknologi  mutakhir ~ semakin
memperkuat ekosistem pariwisata digital. Artificial
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Intelligence  (Al)  digunakan  untuk  memberikan
rekomendasi personal, chatbot layanan wisata, serta analisis
perilaku wisatawan. Big Data dan analytics memungkinkan
pengelola destinasi dan pelaku usaha untuk memahami pola
kunjungan, preferensi wisatawan, serta tren pasar Secara
lebih akurat dan berbasis data.

Internet of Things (loT) berkontribusi dalam
menciptakan destinasi cerdas melalui penggunaan sensor
dan perangkat terhubung yang mendukung manajemen lalu
lintas wisata, keamanan, dan efisiensi energi. Sementara itu,
teknologi Virtual Reality (VR) dan Augmented Reality
(AR)  menghadirkan  pengalaman  imersif  yang
memungkinkan wisatawan untuk menjelajahi destinasi
secara virtual sebelum melakukan kunjungan fisik, sehingga
meningkatkan minat dan kepercayaan terhadap destinasi
tersebut.

F. Perilaku Wisatawan dalam Era Digital

Perilaku wisatawan dalam era digital mengalami
perubahan signifikan, terutama dalam proses pengambilan
keputusan. Digital decision-making journey menunjukkan
bahwa wisatawan cenderung mengandalkan pencarian
informasi daring, ulasan pengguna, dan rekomendasi
algoritma sebelum menentukan pilihan destinasi dan
layanan wisata. Proses ini bersifat dinamis dan dipengaruhi
oleh interaksi berkelanjutan dengan berbagai platform
digital.

Faktor kepercayaan, perceived usefulness, dan
perceived ease of use menjadi determinan penting dalam
adopsi teknologi pariwisata digital. Wisatawan cenderung
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memilih platform yang dianggap aman, mudah digunakan,
serta memberikan manfaat nyata dalam meningkatkan
kenyamanan dan kualitas pengalaman wisata. Oleh karena
itu, keberhasilan platform digital sangat bergantung pada
kemampuan dalam membangun kepercayaan dan
memberikan nilai tambah bagi pengguna.

. Tantangan dan Risiko Digitalisasi Pariwisata

Meskipun menawarkan berbagai peluang, digitalisasi
pariwisata juga menghadirkan sejumlah tantangan dan
risiko. Isu privasi dan keamanan data menjadi perhatian
utama seiring dengan meningkatnya penggunaan platform
digital yang mengumpulkan data pribadi wisatawan. Selain
itu, penyebaran misinformasi dan ulasan palsu dapat
merusak citra destinasi serta menyesatkan calon wisatawan.

Ketergantungan yang tinggi terhadap teknologi juga
berpotensi menimbulkan kerentanan, terutama ketika terjadi
gangguan sistem atau kesenjangan digital di masyarakat.
Destinasi yang belum memiliki infrastruktur digital
memadai berisiko tertinggal dalam persaingan, sehingga
diperlukan strategi digitalisasi yang inklusif dan
berkelanjutan.

. Kesimpulan

Platform digital telah menjadi komponen fundamental
dalam industri pariwisata modern, yang memengaruhi cara
destinasi dikelola, dipasarkan, dan dikonsumsi oleh
wisatawan. Integrasi digital tourism dan smart tourism
melalui berbagai platform, media sosial, serta teknologi
pendukung mampu meningkatkan daya saing destinasi dan
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kualitas pengalaman wisata. Namun demikian, keberhasilan
digitalisasi pariwisata harus diimbangi dengan pengelolaan
risiko, perlindungan data, serta pengembangan kapasitas
sumber daya manusia agar transformasi digital dapat
memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi seluruh
pemangku kepentingan.
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BAB IV
KERANGKA KONSEPTUAL INTEGRASI HALAL
LIFESTYLE DIGITAL TOURISM

. Pendahuluan

Transformasi digital yang masif dalam industri
pariwisata telah mengubah secara fundamental cara
destinasi dirancang, dipasarkan, dan dikonsumsi oleh
wisatawan. Perubahan ini semakin signifikan bagi
wisatawan Muslim, yang dalam setiap aktivitas perjalanan
tidak hanya mempertimbangkan aspek fungsional dan
hedonistik, tetapi juga kepatuhan terhadap nilai-nilai
syariah. Dalam konteks ini, halal lifestyle tidak lagi dapat
dipahami secara parsial sebagai isu konsumsi makanan
halal atau ketersediaan fasilitas ibadah semata, melainkan
sebagai sistem nilai komprehensif yang membentuk
keseluruhan pengalaman wisata Muslim.

Di sisi lain, digital tourism telah menjadi tulang
punggung industri pariwisata global, mencakup seluruh
siklus perjalanan wisatawan mulai dari tahap inspirasi,
perencanaan, pemesanan, pengalaman di destinasi, hingga
evaluasi dan berbagi pengalaman pascakunjungan. Ketika
halal lifestyle dan digital tourism berjalan secara terpisah,
potensi optimal pariwisata ramah Muslim tidak akan
tercapai. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu kerangka
konseptual yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai halal
lifestyle ke dalam ekosistem digital pariwisata secara
sistematis, konsisten, dan berkelanjutan. Bab ini bertujuan
untuk merumuskan kerangka konseptual integrasi halal
lifestyle digital tourism sebagai fondasi teoretis bagi
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pengembangan model pariwisata ramah Muslim berbasis
digital.

B. Konsep Halal Lifestyle dalam Konteks Digital

1. Halal Lifestyle Digital

Halal lifestyle digital merujuk pada internalisasi dan
praktik nilai-nilai halal dalam aktivitas kehidupan Muslim
yang dimediasi oleh teknologi digital. Dalam konteks
pariwisata, konsep ini mencakup seluruh proses interaksi
wisatawan Muslim dengan sistem digital, mulai dari
pencarian informasi, evaluasi alternatif destinasi, transaksi
layanan wisata, hingga komunikasi dan berbagi pengalaman
wisata melalui platform digital. Dengan demikian, halal
lifestyle digital menempatkan kepatuhan syariah tidak
hanya pada output layanan pariwisata, tetapi juga pada
proses dan pengalaman digital yang menyertainya.

Pergeseran  menuju  halal lifestyle  digital
menunjukkan bahwa teknologi berfungsi sebagai medium
strategis dalam memperkuat kesadaran halal (halal
consciousness) wisatawan Muslim. Platform digital yang
dirancang dengan mempertimbangkan nilai-nilai Islam
berpotensi meningkatkan rasa aman, kepercayaan, dan
kenyamanan wisatawan Muslim, sekaligus memperkuat
hubungan emosional antara wisatawan dan destinasi.
2. Digital Religiosity dan Konsumsi Islami Online

Digital religiosity menggambarkan bagaimana praktik
dan ekspresi keberagamaan Muslim beradaptasi dengan
perkembangan teknologi digital. Dalam pariwisata, digital
religiosity tercermin dari intensitas penggunaan aplikasi
halal, pencarian informasi berbasis sertifikasi syariah, serta
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preferensi terhadap platform yang secara eksplisit
menunjukkan  komitmen terhadap nilai-nilai  Islam.
Fenomena ini berimplikasi langsung terhadap pola
konsumsi Islami online, di mana wisatawan Muslim
cenderung memilih layanan digital yang dianggap sejalan
dengan identitas religius dan etika Islam.

Tingkat digital religiosity berfungsi sebagai lensa
kognitif yang memengaruhi cara wisatawan Muslim
menafsirkan informasi digital, menilai kredibilitas platform,
dan mengambil keputusan perjalanan. Oleh karena itu,
digital religiosity menjadi elemen penting dalam memahami
hubungan antara informasi halal digital dan perilaku wisata
Muslim.

. Integrasi Pariwisata Ramamah Muslim dan Platform
Digital
1. Peran Strategis Platform Digital dalam Memenuhi
Kebutuhan Wisatawan Muslim

Platform digital pariwisata berperan sebagai
penghubung utama antara wisatawan Muslim dan destinasi.
Melalui platform ini, wisatawan Muslim memperoleh akses
terhadap informasi krusial terkait kepatuhan halal, seperti
status kehalalan makanan, ketersediaan fasilitas ibadah,
kebijakan akomodasi, serta norma sosial dan budaya
setempat. Kualitas, akurasi, dan transparansi informasi
digital menjadi determinan utama dalam membangun
kepercayaan dan mengurangi persepsi risiko wisatawan
Muslim.

Selain sebagai penyedia informasi, platform digital
juga berfungsi sebagai sarana personalisasi pengalaman
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wisata halal. Dengan memanfaatkan data preferensi
pengguna, platform digital dapat menawarkan rekomendasi
layanan yang lebih relevan dan sesuai dengan kebutuhan
halal wisatawan Muslim.

2. Digital Touchpoints dalam Halal Tourism

Digital touchpoints merujuk pada seluruh titik kontak
digital antara wisatawan Muslim dan destinasi, baik pada
fase  praperjalanan, selama  perjalanan,  maupun
pascaperjalanan. Touchpoints tersebut meliputi situs web
resmi destinasi, aplikasi perjalanan, media sosial, platform
pemesanan daring, chatbot layanan pelanggan, hingga
platform ulasan pengguna. Setiap touchpoint memainkan
peran strategis dalam membentuk persepsi, ekspektasi, dan
evaluasi pengalaman wisata ramah Muslim.

Konsistensi  pesan halal, kualitas antarmuka
pengguna, serta kesesuaian konten dengan nilai-nilai Islam
pada setiap touchpoint menjadi faktor kunci dalam
menciptakan pengalaman digital yang positif dan
berkelanjutan.

D. Dimensi Halal Lifestyle Digital Tourism

Untuk mengoperasionalkan integrasi halal lifestyle
dan digital tourism, penelitian ini mengembangkan
beberapa dimensi konseptual utama yang
merepresentasikan pengalaman wisata Muslim berbasis
digital secara holistik.

Pertama, digital halal information, yaitu ketersediaan,
kejelasan, dan kredibilitas informasi halal yang disajikan
melalui platform digital pariwisata. Dimensi ini mencakup
informasi mengenai sertifikasi halal, standar layanan ramah
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Muslim, serta panduan etika dan perilaku yang relevan bagi
wisatawan Muslim.

Kedua, digital halal services, yang merujuk pada
layanan pariwisata berbasis digital yang secara eksplisit
dirancang untuk memenuhi kebutuhan halal wisatawan
Muslim. Layanan ini mencakup pemesanan akomodasi
ramah Muslim, paket wisata halal, sistem pembayaran
sesuai prinsip syariah, serta layanan pelanggan yang sensitif
terhadap kebutuhan Muslim.

Ketiga, digital religious facilitation, yaitu dukungan
digital terhadap pelaksanaan ibadah dan praktik keagamaan
wisatawan Muslim selama perjalanan. Dimensi ini
mencakup fitur pengingat waktu shalat, penunjuk arah
kiblat, informasi masjid dan pusat kegiatan Islam, serta
konten edukatif keislaman yang relevan dengan konteks
perjalanan.

Keempat, ethical digital experience, yang
mencerminkan kualitas pengalaman digital yang etis, aman,
dan menghormati nilai-nilai Islam. Dimensi ini meliputi
perlindungan data pribadi, transparansi informasi,
komunikasi yang santun, serta penyajian konten digital
yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.

. Kerangka Konseptual Penelitian

Berdasarkan integrasi konsep halal lifestyle dan
digital tourism, kerangka konseptual penelitian ini
menempatkan kualitas platform digital ramah Muslim
sebagai determinan utama dalam pembentukan pengalaman
dan kepuasan wisatawan Muslim. Platform digital yang
mampu menyajikan informasi halal yang kredibel,
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menyediakan layanan digital sesuai syariah, serta
menghadirkan pengalaman digital yang etis diasumsikan
akan meningkatkan tingkat kepuasan wisatawan Muslim.

Selanjutnya, kepuasan wisatawan Muslim berperan
sebagai variabel mediasi yang menghubungkan kualitas
platform digital ramah Muslim dengan perilaku kunjungan.
Perilaku tersebut tercermin dalam niat berkunjung ulang,
loyalitas terhadap destinasi, serta kecenderungan untuk
merekomendasikan destinasi kepada wisatawan Muslim
lainnya. Dengan demikian, hubungan antarvariabel dalam
kerangka konseptual ini dapat dirumuskan sebagai Muslim-
Friendly Digital Platform yang berpengaruh terhadap
Tourist Satisfaction, yang pada akhirnya memengaruhi Visit
Behavior.

F. Implikasi Teoretis Integrasi Konsep
1. Kontribusi terhadap Literatur Halal Tourism
Kerangka konseptual yang dikembangkan dalam
kajian ini memberikan kontribusi teoretis yang signifikan
terhadap pengayaan literatur halal tourism, khususnya
dalam konteks transformasi digital industri pariwisata.
Selama ini, kajian halal tourism cenderung menitikberatkan
pada pemenuhan aspek fisik dan struktural destinasi, seperti
ketersediaan makanan halal, fasilitas ibadah, dan akomodasi
yang sesuai dengan prinsip syariah. Pendekatan tersebut,
meskipun fundamental, belum sepenuhnya mengakomodasi
perubahan perilaku wisatawan Muslim yang semakin
bergantung pada teknologi digital dalam seluruh tahapan
perjalanan wisata.
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Melalui integrasi konsep halal lifestyle dengan digital
tourism, kerangka ini menempatkan pengalaman digital
sebagai bagian inheren dari kepatuhan halal itu sendiri.
Proses pencarian informasi, interaksi dengan platform
digital, sistem reservasi, hingga komunikasi
pascakunjungan dipahami sebagai ruang etis yang juga
harus selaras dengan nilai-nilai Islam. Dengan demikian,
kontribusi teoretis kerangka ini terletak pada perluasan
definisi halal tourism dari sekadar kepatuhan terhadap
atribut fisik destinasi menuju pemaknaan yang lebih
holistik, mencakup dimensi digital, etis, dan perilaku
wisatawan Muslim secara berkelanjutan.

2. Novelty Konseptual

Kebaruan konseptual (novelty) dari kerangka ini
terletak pada integrasi sistematis antara halal lifestyle,
digital religiosity, digital touchpoints, dan pengalaman etis
digital dalam satu model analitis yang komprehensif.
Berbeda dengan model-model sebelumnya yang cenderung
memisahkan aspek religius, teknologi, dan perilaku
wisatawan, kerangka ini memandang keempat elemen
tersebut sebagai sistem yang saling berinteraksi dan
membentuk pengalaman wisata Muslim secara utuh di era
digital.

Integrasi digital religiosity ke dalam kajian pariwisata
menjadi aspek kebaruan yang penting, karena menegaskan
bahwa religiositas tidak hanya diekspresikan dalam praktik
ibadah fisik, tetapi juga dalam cara wisatawan berinteraksi
dengan teknologi, mengonsumsi informasi digital, serta
mengambil keputusan perjalanan. Selain itu, pengenalan
konsep pengalaman etis digital memperluas horizon kajian
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pariwisata dengan menempatkan nilai-nilai kejujuran,
transparansi, keamanan data, dan keadilan algoritmik
sebagai bagian dari pengalaman wisata yang sesuai dengan
prinsip Islam. Oleh karena itu, model konseptual ini tidak
hanya relevan bagi pengembangan pariwisata ramah
Muslim, tetapi juga berpotensi menjadi rujukan teoretis
bagi pengembangan ekosistem industri halal berbasis digital
secara lebih luas, seperti halal e-commerce, fintech syariah,
dan platform layanan berbasis nilai Islam.

G. Kesimpulan

Bab ini telah menguraikan secara komprehensif
kerangka konseptual integrasi halal lifestyle dan digital
tourism sebagai landasan teoretis untuk memahami
dinamika perilaku dan pengalaman wisatawan Muslim di
era digital. Dengan menggabungkan dimensi religiusitas,
teknologi, dan etika digital, kerangka ini memberikan
perspektif baru dalam melihat pariwisata ramah Muslim
sebagai sistem yang bersifat multidimensional dan adaptif
terhadap perkembangan teknologi.

Kerangka konseptual ini diharapkan dapat menjadi
pijakan bagi penelitian empiris selanjutnya, baik dengan
pendekatan  kuantitatif, kualitatif, maupun metode
campuran, untuk menguji hubungan antarvariabel dan
memvalidasi model secara kontekstual di berbagai
destinasi.
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BAB V
TREN GLOBAL MUSLIM TRAVEL MARKET

A. Pendahuluan

Muslim travel market telah berkembang menjadi
salah satu pilar penting dalam arsitektur pariwisata global
modern. Seiring dengan meningkatnya populasi Muslim
dunia yang mencapai lebih dari seperempat populasi global,
segmen wisatawan Muslim menunjukkan pertumbuhan
yang konsisten baik dari sisi jumlah perjalanan maupun
nilai pengeluaran. Perkembangan ini tidak hanya dipicu
oleh faktor demografis, tetapi juga oleh transformasi sosial-
ekonomi umat Muslim global yang semakin terdidik, melek
teknologi, dan memiliki aspirasi gaya hidup modern yang
tetap berakar pada nilai-nilai Islam.

Dalam konteks globalisasi dan digitalisasi pariwisata,
Muslim travel market mengalami pergeseran paradigma
dari sekadar wisata berbasis kebutuhan religius menuju
pengalaman perjalanan holistik yang mengintegrasikan
aspek spiritual, kenyamanan, hiburan, budaya, dan
keberlanjutan. Oleh karena itu, pembahasan mengenai tren
global Muslim travel market menjadi sangat relevan untuk
memahami arah perkembangan industri pariwisata dunia
sekaligus merumuskan strategi pengembangan destinasi
ramah Muslim yang berdaya saing internasional.

B. Posisi Muslim Travel Market dalam Ekonomi Global
Dalam peta ekonomi global, Muslim travel market
menempati posisi strategis sebagai salah satu segmen
dengan tingkat pertumbuhan tercepat di sektor pariwisata.
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Kontribusinya tidak hanya tercermin dari nilai belanja
wisatawan, tetapi juga dari kemampuannya menciptakan
efek pengganda (multiplier effect) terhadap sektor-sektor
terkait, seperti transportasi, perhotelan, kuliner halal,
ekonomi kreatif, dan layanan digital. Dengan daya beli
yang terus meningkat, wisatawan Muslim menjadi target
utama bagi banyak negara dalam upaya pemulihan dan
pertumbuhan ekonomi pascapandemi.

Lebih jauh, Muslim travel market juga berperan
dalam mendorong transformasi industri pariwisata menuju
model yang lebih etis dan inklusif. Prinsip-prinsip halal
yang menekankan kebersihan, keamanan, keadilan, dan
keberlanjutan sejalan dengan tuntutan pariwisata global
yang bertanggung jawab. Hal ini menjadikan Muslim travel
market tidak hanya relevan bagi komunitas Muslim, tetapi
juga bagi agenda pembangunan pariwisata berkelanjutan
secara global.

C. Profil dan Karakteristik Pasar Wisatawan Muslim
Global
1. Demografi
Secara demografis, wisatawan Muslim global
didominasi oleh kelompok usia muda dan produktif,
terutama generasi milenial dan Generasi Z. Kelompok ini
memiliki  karakteristik ~ mobilitas  tinggi,  orientasi
pengalaman (experience-oriented), serta kecenderungan
untuk menjadikan perjalanan sebagai bagian dari ekspresi
identitas dan gaya hidup. Selain itu, peningkatan partisipasi
perempuan Muslim dalam aktivitas perjalanan juga menjadi
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fenomena penting yang memengaruhi dinamika pasar
wisata Muslim.

Dari sisi geografis, pasar wisatawan Muslim tersebar
luas di kawasan Timur Tengah, Asia Selatan, Asia
Tenggara, Afrika, serta komunitas diaspora di Eropa dan
Amerika. Keberagaman latar belakang sosial, budaya, dan
tingkat religiusitas ini menciptakan spektrum kebutuhan
dan preferensi yang kompleks, sehingga menuntut destinasi
untuk menerapkan pendekatan segmentasi pasar yang lebih
presisi.

2. Perilaku Perjalanan

Perilaku perjalanan wisatawan Muslim ditandai oleh
tingkat kehati-hatian dan perencanaan yang tinggi,
khususnya terkait kepastian kepatuhan halal. Wisatawan
Muslim cenderung mencari informasi secara komprehensif
sebelum melakukan perjalanan, termasuk mengenai
akomodasi ramah Muslim, ketersediaan makanan halal,
fasilitas ibadah, serta norma sosial di destinasi tujuan.

Selain  itu, wisatawan Muslim  menunjukkan
kecenderungan kuat untuk melakukan perjalanan bersama
keluarga, yang berdampak pada preferensi terhadap
destinasi yang aman, nyaman, dan ramah keluarga. Faktor
keamanan, stabilitas politik, serta sikap inklusif masyarakat
lokal juga berperan signifikan dalam membentuk keputusan
perjalanan wisatawan Muslim.

3. Preferensi Destinasi

Preferensi destinasi wisatawan Muslim tidak hanya
dipengaruhi oleh daya tarik alam dan budaya, tetapi juga
oleh citra destinasi sebagai ruang yang menghormati nilai-
nilai Islam. Destinasi yang mampu mengomunikasikan
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komitmen terhadap prinsip halal, toleransi, dan keramahan
budaya cenderung lebih dipercaya dan diminati. Dalam
konteks ini, citra destinasi ramah Muslim menjadi aset
strategis yang memengaruhi minat kunjungan dan loyalitas
wisatawan.

D. Pertumbuhan dan Nilai Ekonomi Muslim Travel
Market
1. Kontribusi terhadap Industri Pariwisata Global

Muslim travel market memberikan kontribusi
signifikan terhadap pendapatan industri pariwisata global.
Pengeluaran wisatawan Muslim mencakup berbagai
komponen, mulai dari transportasi internasional dan
domestik, akomodasi, konsumsi makanan halal, belanja
produk halal, hingga layanan digital pariwisata. Kontribusi
ini memperkuat peran Muslim travel market sebagai salah
satu motor penggerak utama pertumbuhan sektor pariwisata
dunia.

Selain kontribusi langsung, Muslim travel market
juga mendorong pengembangan ekosistem industri halal
secara lebih luas, termasuk pertumbuhan UMKM halal,
inovasi produk dan layanan berbasis nilai Islam, serta
integrasi dengan sektor keuangan syariah.

2. Proyeksi Pertumbuhan Pasar

Proyeksi jangka menengah dan panjang menunjukkan
bahwa Muslim travel market akan terus mengalami
pertumbuhan seiring dengan meningkatnya konektivitas
global, kemudahan akses transportasi, serta adopsi
teknologi digital. Peningkatan kesadaran destinasi global
terhadap potensi pasar wisatawan Muslim  juga
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mempercepat pengembangan layanan ramah Muslim,
sehingga memperluas pilihan destinasi dan meningkatkan
intensitas perjalanan wisata Muslim secara global.
. Destinasi Unggulan Pariwisata Ramah Muslim Dunia
1. Negara Mayoritas Muslim

Negara-negara dengan mayoritas penduduk Muslim
memiliki keunggulan struktural dalam pengembangan
pariwisata ramah Muslim, terutama dari sisi ketersediaan
infrastruktur halal dan lingkungan sosial yang mendukung.
Negara seperti Malaysia, Turki, Uni Emirat Arab, dan
Indonesia telah menjadikan pariwisata ramah Muslim
sebagai bagian dari strategi pembangunan nasional dengan
mengintegrasikan nilai Islam, inovasi layanan, dan standar
internasional.
2. Negara Non-Muslim Ramah Muslim

Sejumlah  negara non-Muslim juga berhasil
mengembangkan citra sebagai destinasi ramah Muslim
melalui pendekatan inklusif dan adaptif. Penyediaan
restoran halal, fasilitas ibadah, serta informasi wisata yang
sensitif terhadap kebutuhan Muslim menjadi strategi utama
dalam menarik wisatawan Muslim tanpa mengubah
identitas budaya lokal. Fenomena ini menunjukkan bahwa
pariwisata ramah Muslim bersifat lintas budaya dan
universal.
. Tren Digital dalam Muslim Travel Market

Digitalisasi memainkan peran sentral dalam
membentuk perilaku dan pengalaman wisatawan Muslim.
Pemanfaatan aplikasi halal untuk pencarian restoran,
akomodasi, dan fasilitas ibadah telah menjadi bagian
integral dari perjalanan wisata Muslim. Selain itu, media
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sosial dan platform digital berfungsi sebagai ruang berbagi
pengalaman dan referensi yang memengaruhi persepsi
destinasi.

Peran influencer Muslim semakin signifikan dalam
membentuk citra destinasi dan mendorong minat
kunjungan. Melalui narasi autentik dan visual yang
persuasif, influencer Muslim menjadi aktor penting dalam
ekosistem pemasaran pariwisata ramah Muslim. Di sisi lain,
perilaku  pemesanan  digital  wisatawan  Muslim
menunjukkan preferensi terhadap platform yang transparan,
informatif, dan memberikan jaminan kepatuhan halal.

G. Peluang dan Tantangan bagi Indonesia

Indonesia memiliki peluang besar untuk menjadi
pemimpin global dalam pariwisata ramah Muslim berkat
kekayaan alam, budaya, dan posisi strategis sebagai negara
dengan populasi Muslim terbesar di dunia. Namun,
tantangan utama terletak pada konsistensi kualitas layanan,
integrasi digital lintas destinasi, serta penguatan branding
pariwisata ramah Muslim di tingkat internasional.

Strategi positioning Indonesia perlu diarahkan pada
pengembangan pengalaman wisata yang autentik,
berkelanjutan, dan berbasis nilai lokal, sekaligus
memanfaatkan teknologi digital untuk memperluas
jangkauan pasar global.

H. Implikasi Strategis bagi Pengembangan Pariwisata
Ramah Muslim

Implikasi strategis dari kajian ini menegaskan bahwa

pengembangan pariwisata ramah Muslim memerlukan
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sinergi lintas sektor yang terencana dan berkelanjutan. Dari
sisi kebijakan publik, pemerintah perlu berperan sebagai
orkestrator ekosistem dengan merumuskan regulasi, standar
layanan, serta insentif yang mendorong integrasi nilai halal
dan pemanfaatan teknologi digital dalam industri
pariwisata. Kebijakan tersebut tidak hanya berfokus pada
aspek sertifikasi halal, tetapi juga mencakup tata kelola
platform digital, perlindungan data wisatawan, serta
penguatan kapasitas sumber daya manusia pariwisata
berbasis nilai-nilai Islam.

Dari perspektif industri, pelaku pariwisata dituntut
untuk berinovasi dalam desain layanan dan pengelolaan
pengalaman wisata yang ramah Muslim dan berorientasi
pada kebutuhan digital wisatawan. Inovasi dapat
diwujudkan melalui pemanfaatan platform digital untuk
personalisasi layanan, transparansi informasi halal, serta
penguatan interaksi digital yang etis dan terpercaya.
Pendekatan ini memungkinkan industri tidak hanya
memenuhi ekspektasi fungsional wisatawan Muslim, tetapi
juga membangun hubungan jangka panjang berbasis
kepercayaan dan loyalitas.

Sementara itu, peran akademisi dan lembaga riset
menjadi krusial dalam menyediakan kajian empiris dan
konseptual yang mendukung pengambilan kebijakan
berbasis bukti (evidence-based policy). Akademisi
diharapkan mampu mengembangkan model, indikator, dan
instrumen pengukuran pariwisata ramah Muslim yang
relevan dengan konteks lokal dan global. Kolaborasi antara
pemerintah, industri, akademisi, komunitas, dan media
sebagai bagian dari pendekatan pentahelix menjadi kunci
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dalam menciptakan ekosistem pariwisata ramah Muslim
yang adaptif, inovatif, dan berdaya saing internasional.

I. Kesimpulan

Muslim travel market merupakan kekuatan strategis
dalam industri pariwisata global dengan potensi
pertumbuhan yang berkelanjutan dan resilien terhadap
dinamika ekonomi global. Karakteristik demografis yang
relatif muda, tingkat mobilitas yang tinggi, perilaku
perjalanan yang sadar nilai, serta adopsi teknologi digital
yang masif menjadikan pasar ini sebagai salah satu segmen
paling prospektif dalam pengembangan pariwisata masa
depan. Wisatawan Muslim tidak hanya mencari pengalaman
rekreatif, tetapi juga menuntut keselarasan antara aktivitas
wisata dan nilai-nilai etika serta spiritual yang mereka anut.

Bagi Indonesia dan destinasi global lainnya,
pengembangan pariwisata ramah Muslim tidak semata-mata
dipahami sebagai peluang ekonomi, tetapi juga sebagai
sarana untuk membangun model pariwisata yang inklusif,
etis, dan berorientasi pada keberlanjutan. Integrasi halal
lifestyle dengan platform digital membuka ruang inovasi
dalam pengelolaan destinasi, peningkatan kualitas layanan,
serta penguatan daya saing global. Dengan pendekatan yang
holistik dan kolaboratif, pariwisata ramah Muslim
berpotensi menjadi pilar strategis dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi sekaligus memperkuat nilai-nilai
kemanusiaan dan keberlanjutan dalam industri pariwisata
global.

62 | Halaman Awal



DAFTAR PUSTAKA

Ajzen, 1. (1991). The Theory of Planned Behavior.
Organizational Behavior and Human Decision Processes,
50(2), 179-211. DOI: 10.1016/0749-5978(91)90020-T.

Al-Ghazali, 1. (2005). Thya’ Ulum al-Din. Beirut: Dar al-
Ma’rifah.

Creswell, J. W. (2014). Research Design: Qualitative,
Quantitative, and Mixed Methods Approaches. Thousand
Oaks, CA: SAGE Publications.

Ethis. (2021). Global Islamic Economy Report 2021/2022.
Dubai: Dubai Islamic Economy Development Centre.

Hsu, C. H. C., & Huang, S. (2016). The Impact of Online
Reviews on Consumer Behavior: A Meta-Analysis.
Journal of Business Research, 69(7), 2320-2329. DOI:
10.1016/j.jbusres.2016.01.006.

Khalek, M., & Ismail, A. (2015). The Role of Islamic Values in
Consumer Behavior: A Study of Halal Products. Journal
of Islamic  Marketing, 6(2), 215-227. DOL:
10.1108/JIMA-02-2014-0024.

Muslim Pro. (2020). The Muslim Travel Market: A Global

Perspective. Retrieved from
[https:/imww.muslimpro.com](https://www.muslimpro.co
m).

Sandikci, A., & Ger, G. (2010). The Role of Islamic Identity in
the Fashion Choices of Muslim Women. Journal of
Fashion Marketing and Management, 14(1), 24-40. DOI:
10.1108/13612021011018944.

Statista. (2023). Global Halal Food Market Size 2023.
Retrieved from
[https://www.statista.com](https://www.statista.com).

Wilson, J. A. J., & Liu, J. (2010). The Role of Religion in
Consumer Behavior: The Case of Muslim Consumers.

Halal Lifestyle dan Platform Digital Halaman Awal | 63



Journal of Islamic Marketing, 1(1), 27-37. DOI:
10.1108/17590871011026502.

64 | Halaman Awal



UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis menyampaikan terima kasih kepada Badan Riset
dan Inovasi Nasional (BRIN) dan Lembaga Pengelola Dana
Pendidikan (LPDP) atas dukungan pendanaan penelitian
melalui Program Riset dan Inovasi untuk Indonesia Maju
(RIIM) Kompetisi Gelombang 9, sehingga penelitian dan
penyusunan buku ini dapat terlaksana dengan baik.

Ucapan terima kasih disampaikan atas pendanaan
penelitian yang diberikan berdasarkan Contract:
229/1V/KS/10/2025 serta 201/S3/D1.LPPM/UYP/I/10/2025.
Dukungan pendanaan tersebut menjadi landasan utama dalam
pelaksanaan penelitian secara terstruktur sesuai dengan
ketentuan dan target luaran yang ditetapkan.

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada Lembaga
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
Universitas Yudharta Pasuruan atas dukungan kelembagaan,
pendampingan administratif, dan fasilitasi akademik selama
pelaksanaan penelitian hingga penyusunan luaran buku ini.

Halal Lifestyle dan Platform Digital Halaman Awal | 65





